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ABSTRAC 

 
AURA WIRYA SALSABILA. The Potential of Mycorrhizal Compost through 

the Drip Irrigation  System on the Growth of Shallots in Karst Soils. Supervised 

by Dewi Wulandari, S.Hut., M.Agr., Ph.D. 

 

Karst soils have dry surface conditions that cause a shortage of surface water 

and experience desertification. Effective steps that must be taken to provide 

microorganisms with the help of mycorrhizal compost with shallot test plants and 

there is a planting medium without treatment as a control. Karst soils are susceptible 

to drought, so they use  the Drip Irrigation  watering method with intervals of 3, 4, 

and 5 days. The purpose of this study is to determine the effect of mycorrhizal 

compost on the growth of shallots, then the efficiency  of Drip Irrigation. The test 

parameters are Water Conservation, pH, P, Mg, Biomass and Survival Rate. The 

results of this study with the application of mycorrhizal compost can improve water 

conservation, plant phosphorus content, can reduce very high magnesium levels. In 

addition, it affects the productivity of plant biomass at 4-day intervals in Drip 

Irrigation and the efficiency  of Drip Irrigation at a  survival rate of 100% from the 

beginning of planting to the end of harvest.  

Keywords: Drip Irrigation, Karst soil, Mycorrhizal Compost, Shallots 
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ABSTRAK  

AURA WIRYA SALSABILA. Potensi Kompos Mikoriza Melalui Sistem Drip 

Irrigation Terhadap Pertumbuhan Bawang Merah Pada Tanah Karst. Dibimbing 

oleh Dewi Wulandari, S.Hut., M.Agr., Ph.D. 

Tanah karst mempunyai kondisi permukaan kering yang menyebabkan 

kekurangan air permukaan dan mengalami penggurunan. Langkah efektif yang 

harus dilakukan memberikan mikroorganisme dengan bantuan kompos mikoriza 

dengan tanaman uji bawang merah dan terdapat media tanam tanpa perlakuan 

sebagai kontrol. Tanah karst rentan dengan kekeringan sehingga menggunakan 

metode penyiraman Drip Irrigation dengan interval 3, 4, dan 5 hari. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kompos mikoriza terhadap 

pertumbuhan bawang merah, lalu efisiensi Drip Irrigation. Parameter pengujian 

yaitu Konservasi Air, pH, P, Mg, Biomassa dan Survival Rate. Hasil dari penelitian 

ini dengan aplikasi kompos mikoriza dapat meningkatkan konservasi air, 

kandungan fosfor tanaman, dapat menurunkan kadar magnesium yang sangat 

tinggi. Selain itu, berpengaruh pada produktivitas biomassa tanaman pada interval 

4 hari pada Drip Irrigation dan efisiensi Drip Irrigation pada survival rate 100% 

dari awal penanaman hingga akhir pemanenan.  

Kata kunci: Bawang Merah, Drip Irrigation, Kompos Mikoriza, Tanah karst 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang  

Indonesia mempunyai bentang alam karst sekitar 154.000 km2, kawasan ini 

tersebar di seluruh Indonesia. Karst sebagai lingkungan yang unik mempunyai 

fungsi biologi yang penting bagi manusia. Karst dapat dijadikan objek wisata, area 

penambangan dan aktivitas lainnya. Secara Hidrologis, kawasan karst mempunyai 

siklus karstifikasi. Kawasan yang terbentuk dari batuan kapur yang mudah larut jika 

terkena air yang bersifat korosif dan membentuk lubang kecil membentuk struktur 

gua karst. Tetesan air yang masuk kedalam pori – pori batuan garam dan karbonat 

dapat mempercepat proses karstifikasi(Fitri et al., 2023). Kawasan karst tersebar 

hampir diseluruh pulau mulai dari Papua hingga Aceh. Sebagian besar wilayah 

pantai selatan Pulau Jawa merupakan kawasan karst, salah satunya yaitu Gunung 

Sewu. Kecamatan Imogiri termasuk bagian dari bentangan Gunung Sewu 

Kabupaten Bantul (Khotimah et al., 2019). Ekosistem karst didominasi oleh batu 

kapur, karst memiliki lapisan tanah yang tipis. Lapisan tanah yang tipis tidak 

mampu menyimpan air, sehingga karst termasuk daerah yang kering(Puspita et al., 

2020).  

Kondisi permukaan kering di kawasan karst menyebabkan kekurangan air 

permukaan, ditambah dengan fluktuasi intensitas hujan yang ekstrem rendah. 

Sehingga, terjadinya peristiwa El Nino yang ditandai dengan kemarau panjang. 

Menurut hasil penelitian(Ashari, 2012), Kawasan karst Gunung Sewu mempunyai 

rata – rata curah hujan 2.000 mm/tahun. Variasi curah hujan setiap tahunnya 

menunjukkan kecendrungan terjadinya persitiwa El Nino sehingga peristiwa ini 

merupakan ancaman pada masa mendatang. Keadaan ini menjadikan kawasan karst 

dikategorikan sebagai kawasan kering yang memerlukan air untuk memenuhi 

kebutuhan pertanian, sehingga berdampak pada rendahnya usaha tani dan tingginya 

kemisikinan(Khotimah et al., 2019).Desertifikasi batuan karst atau Karst Rocky 
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Desertification (KRD) merupakan struktur terakhir tanah pada kawasan karst. 

Permasalahan yang ada pada Karst Rocky Desertification yaitu kurangnya air tanah, 

nutrisi tanah yang kurang baik, dan lapisan permukaan tanah yang dangkal (Jiang 

et al., 2014). 

Tanah karst mempunyai keunikan yang dapat mempengaruhi proses 

penyiraman, lahan kering mempunyai curah hujan yang rendah, pada daerah lahan 

kering air adalah kebutuhan utama yang dibutuhkan oleh tanaman (Witman, 

2021).Debit air sangat bergantung oleh musim. Karena pada saat musim kemarau 

debit air yang tersedia menurun dan air akan meningkat pada musim hujan. Lahan 

kering menjadi salah satu utama dalam upaya mencukupi kebutuhan pangan, 

pertanian lahan kering mempunyai beberapa masalah yaitu lahan marginal yang 

mempunyai lahan air yang sangat terbatas. Tetapi salah satu sumber irigasi 

masyarakat berasal dari air hujan. (Chayati et al., 2015).Sehingga dengan adanya 

permasalahan tersebut dapat menerapkan metode pendistribusian air secara efektif 

dan efisien dengan menggunakan Drip Irrigation (Romansyah, 2020).Dalam 

penelitian ini untuk mengoptimalkan konservasi air menggunakan dua metode 

penyiraman yaitu dengan Drip Irigation dan No Drip Irrigation dengan tujuan 

untuk membandingkan penggunaan jumlah air yang dibutuhkan pada tanaman. 

Sumber air dapat digunakan dengan air tanah maupun air hujan. Air tanah dengan 

sumber air dari sumur dan mengalir melalui kran sedangkan dengan air hujan 

adanya sistem panen hujan yang merupakan cara untuk mengatasi terbatasnya 

ketersediaan air. Pemanenan air hujan dilakukan dengan menampung air hujan 

menggunakan bak penampung seperti kolam (Febrianto et al., 2015). 

Selain itu, solusi untuk menyelesaikan masalah yang ada yaitu dilakukan 

dengan memberikan mikroorganisme dengan bantuan mikoriza dan pupuk kompos 

dengan tanaman uji bawang merah (Allium ascanolicum). Pada penelitian ini 

menggunakan bawang marah karena mempunyai nilai ekonomi yang tinggi 

sehingga dapat menjadi pilihan yang tepat untuk para petani pada daerah karst. 

Tanaman bawang merah salah satu tanaman holtikultura yang tahan terhadap 

kondisi lingkungan kering dan tidak memerlukan air yang berlebih. Menurut hasil 

penelitian yang dilakukan oleh (Banu, 2016), tanaman bawang merah cocok 
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tumbuh pada daerah yang beriklim kering. Untuk hasil umbi yang baik tanaman 

bawang merah membutuhkan suhu udara cukup panas yaitu sekitar 20°C – 30°C. 

Pada suhu rata rata tahunan sekitar 30°C tanaman bawang merah mampu 

menghasilkan umbi yang baik.  

Menurut Sagala et al., (2013) Mikoriza memiliki kemampuan untuk 

berkolaborasi hampir 90% berbagai jenis tanaman seperti tanaman pertanian, 

kehutanan, perkebunan, dan tanaman pangaan, sehingga dapat membantu 

meningkatkan efisiensi penyerapan unsur hara oleh tanaman. Penggunaan mikoriza 

pada tanaman adalah salah satu langkah untuk mengatasi terhambatnya 

pertumbuhan tanaman akibat kekeringan. Mikoriza memiliki hubungan mutualisme 

di antara jamur dan akar tanaman. Cara kerja mikoriza adalah dengan menginfeksi 

sistem akar tanaman sehingga tanaman yang mengandung mikoriza dapat 

meningkatkan kapasitas dalam penyerapan hara(Muis et al., 2013). Jenis mikoriza 

yang digunakan dalam penelitian ini ialah Mikoriza Glomus Fasciculatum (GF) dan 

Glomus Mossea (GM).  

Peranan Pupuk Kompos juga dapat meningkatkan unsur hara dan 

meningkatkan produktivitas tanah untuk mendukung pertumbuhan serta produksi 

tanaman. Kompos sangat berpengaruh terhadap tanah agar tetap subur. 

Pengaplikasian penggunaan pupuk kompos dapat memperbaiki sifat fisik tanah 

seperti struktur tanah dengan menggunakan kompos dapat meningkatkan struktur 

tanah gembur, sehingga tanaman dapat lebih mudah mengikat unsur hara dan air  

(Dahlianah, 2015). Penerapan pembenah tanah berupa pupuk kompos Black Soldier 

Fly (BSF) dapat membantu meningkatkan pertumbuhan tanaman dan 

memanfaatkan sampah organik menjadi bahan pembenah tanah untuk menjaga 

ketersediaan nitrogen dalam tanah bagi tamanan (Nurindriana et al., 2022). 

Tanah karst umumnya mempunyai nutrisi yang rendah. Selain itu, tanah karrst 

cenderung mengalami kekeringan. Sehingga Jenis tanah menjadi salah satu kendala 

untuk dijadikan media tanam sehingga salah satu faktor yang harus diperhatikan, 

karena peranan media tanam sangat penting terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman budidaya (Sofiani et al., 2022). Sehingga pada penelitian ini menggunakan 

kombinasi pemberian pupuk kompos untuk menambah unsur hara, memperbaiki 
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sifat fisik tanah, dan juga menggunakan bantuan mikoriza. Mikoriza merupakan 

mikroba tanah yang saling menguntungkan dengan sistem perakaran tumbuhan. 

Melalui interaksi simbiois ini, tanaman memperoleh keuntungan berupa 

peningkatan yang signifikan pada area akarnya. Akibatnya, kemampuan tanaman 

dalam mengambil nutrisi dari tanah menjadi jauh efektif dan efisien 

(Prayudyaningsih et al., 2016)   

 

1.2 Rumusan Masalah  

1. Bagaimana pengaruh kompos mikoriza terhadap pertumbuhan bawang 

merah pada tanah karst? 

2. Bagaimana efisiensi drip irrigation pada bawang merah dengan aplikasi 

kompos mikoriza?  

1.3 Tujuan Penelitian  

1. Menganalisis pengaruh kompos mikoriza terhadap pertumbuhan bawang 

merah pada tanah karst. 

2. Investigasi efisiensi drip irrigation pada bawang merah dengan aplikasi 

kompos mikoriza 

1.4 Manfaat Penelitian  

1. Pengembangan pada bidang teknik lingkungan di bidang teknologi dengan 

menggunakan sistem penyiraman drip irrigation.  

2. Sebagai informasi penerapan inokulasi mikoriza dan pupuk kompos pada 

tanaman bawang merah. 

3. Menjadi dasar kebijakan pemerintah dalam pengelolaan sumber daya air 

yang berkelanjutan 

1.5 Ruang Lingkup 

1. Sampling tanah untuk penelitian ini dilakukan di Perbukitan Imogiri Bantul, 

D.I. Yogyakarta yang merupakan pengunungan dengan batuan Karst. 

2. Metode yang digunakan sistem drip irrigation dan no drip irrigation dengan 

menanam tanaman bawang merah  

3. Pengamatan dan pelaksanaan dilakukan dengan skala rumah kaca  

4. Waktu pelaksanaan penelitian ini dilakukan selama 6 bulan 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

2.1  Wilayah Karst  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), “Karst adalah daerah yang 

terdiri atas batuan kapur yang berpori sehingga air permukaan tanah selalu 

merembes dan menghilang ke dalam tanah. Karst berasal dari bahasa Yugoslavia, 

kemudian diartikan dalam bahasa jerman yang artinya tempat tanpa air dan 

permukaan batu yang gundul(Hao et al., 2015).Kawasan karst adalah wilayah yang 

memiliki sifat hidrologi yang unik, terbentuk oleh proses pelarutan batuan yang 

mudah larut seperti batuan karbonat dan garam. Batuan karbonat salah satu sumber 

daya mineral yang ada di kawasan karst. Sistem hidrologi kawasan karst sangat 

dipengaruhi oleh porositas sekunder yang menyebabkan air masuk ke dalam sistem 

aliran bawah tanah sehingga menyebabkan kondisi kering (Cahyadi et al., 2010) 

Kawasan karst mempunyai temperatur rata – rata tahunan berkisar 20°C – 

30°C. Karst mempunyai karakteristik kimiawi dan fisik. Secara kimiawi, karst 

cenderung memiliki kandungan unsur hara Fosfor (P), yang rendah kecuali 

kandungan Magnesium (Mg) yang tinggi. Sementara secara fisik, tanah karst 

memiliki tekstur lempung debu dengan lapisan yang gembur. Karst semakin tebal 

di lembah dan memiliki solum yang tipis di puncak (Hao et al., 2015). 

Secara geologis, topografi karst terbentuk dari batu gamping larut yang 

mempunyai permeabilitas yang tinggi. Sehingga, limpasan air mudah diangkut dan 

dikumpulkan pada karst bawah tanah(Martias, 2023). Ekosistem karst biasanya 

menunjukkan stabilitas yang rendah dan kurangnya kemampuan beradaptasi. 

Setelah vegetasi rusak, memulihkan ekologi pada area karst akan menjadi tantangan 

tersendiri dan mungkin akan cenderung menjadi penggurunan jika tidak dilakukann 

restorasi lebih lanjut. Selain itu, tanah karst biasanya dicirikan sebagai tanah yang 

tipis, tidak rata, dan kasar. Tanah karst memiliki kapasitas yang rendah untuk 
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mempertahankan nutrisi dan kelembapan (Zhou et al., 2020).Karst pada daerah 

Gunung Kidul Yogyakarta mempunyai jenis tanaman pangan dan Holtikultura yang 

biasanya ditanam oleh masyarakat sekitar yaitu jagung, kacang – kacangan, ubi 

jalar, bawang merah, cabai, dan tomat. Tanaman pangan tesebut cocok ditanam 

pada daerah yang mempunyai tanah yang kering (Haryono et al., 2017) 

2.2  Metode Drip Irrigation  

Irigasi adalah istilah yang berkatitan pada proses pengaliran air dari sumber ke 

tanaman. Sistem irigasi yang umum digunakan adalah irigasi di permukaan tanah, 

yang membutuhkan volume air yang besar namun memiliki efisiensi penggunaan 

air yang rendah. Dalam menghadapi keterbatas air, penggunaan sistem irigasi tetes 

merupakan solusi yang tepat untuk meningkatkan efisiensi penggunaan air (Yanto 

et al., 2014). Drip irrigation merupakan teknologi terkini yang sudah berkembang, 

pada dasarnya teknologi ini sangat sesuai untuk digunakan pada kondisi air yang 

sangat terbatas dan pada lahan kering (Mustawa et al., 2017) 

Drip irrigation adalah metode penyiraman tanaman di mana air diteteskan 

melalui pipa – pipa di sekitar tanaman atau sepanjang garis tanaman. Meskipun 

hanya sebagian kecil dari area perakaran yang terkena air, seluruh tambahan air 

dapat diserap dengan cepat saat tanah mengalami kekeringan. Oleh karena itu, 

keunggulan utama dari motode ini adalah efisiensi tinggi dalam penggunaanya 

(Ekaputra et al., 2016). Menurut Simonne et al., (2010), sistem ini memiliki 

efisiensi penggunaan air yang bisa mencapai 80% hingga 95%.   

Dalam mengevaluasi efektivitas Drip irrigation merupakan salah satu metode 

pengairan modern, mempunyai kelebihan dan kekurangan. Kelebihan dari sistem 

Drip Irrigation yaitu (Kurniasih, 2022): 

1. Meminimalkan risiko serangan hama, penyakit dan pertumbuhan gulma. 

Pengairan yang tepat langsung menuju sekitar akar tanaman dapat 

mengurangi kelembaban karena pemberian air tidak berlebih  

2. Mengoptimalkan tenaga kerja manusia karena drip irrigation bisa 

dioperasikan secara otomatis 

3. Penggunaan air yang efisien, karena memberikan air langsung ke zona akar 

tanaman dengan laju yang lambat dan terus menerus. 
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Sedangkan untuk kekurangan dari sistem drip irrigation yaitu (Chayati et al., 2015) 

1. Perawatan yang intensif, dapat terjadi penyumbatan pada selang karena 

dapat mempengaruhi debit dan pemberian air. Sehingga perlu adanya 

perawatan pembersihan selang untuk resiko penyumbatan.  

2. Dapat membatasi pertumbuhan tanaman, dalam penggunaan drip irrigation 

dapat menimbulkan resiko kekurangan pemberian air pada tanaman.  

3. Terdapat keterbatasan biaya dan teknik, dalam sistem drip irrigation 

membutuhkan investasi awal yang besar untuk pembangunannya dan 

diperlukan keahlian teknis yang tinggi untuk merancang, mengoperasikan 

dan memeliharanya 

2.3  Allium Ascanolicum  

Tanaman sayuran umbi seperti bawang merah (Allium ascalonicum) berasal 

dari kawasan Asia Tengah. Bawang merah merupakan komoditas holtikultura yang 

mempunyai prospek pasar yang menjanjikan karena dapat dijadikan sumber 

pendapatan yang cukup tinggi terhadap perkembangan eknonomi sehingga 

pengusaha budidaya tanaman bawang merah telah tersebar hampir seluruh bagian 

Indonesia (Simangunsong et al., 2017).Komoditas sayuran ini, termasuk ke dalam 

kelompok rempah sebagai bumbu penyedap makanan dan bahan obat tradisional. 

Bawang merah tanaman yang berbentuk rumput, mempunyai batang pendek dan 

bentuk akar serabut. Tanaman ini mempunyai daun panjang dan berongga. Pangkal 

daunnya dapat berubah menjadi umbi lapis, tanaman bawang merah mempunyai 

aroma khas dan bisa menyebabkan air mata karena mengandung minyak atsiri 

(Cahyani, 2022) 

MenurutNanda et al., (2022) bawang merah (Allium ascalonicum) adalah 

tanaman semusim yang membentuk rumput dan tumbuh tegak dengan tinggi 

mencapai 15 – 40 cm. Bawang merah dapat diklasifikasikan sebagai berikut:  
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Tabel 2.1 Klasifikasi tanaman bawang merah 

Kingdom Plantae 

Divisi Spermatophyta 

Subdivisi Angiospermae 

Kelas Monocotyledonae 

Ordo Liliales 

Famili Liliceae 

Genus Allium 

Spesies Allium ascalonicum L 

 

Bawang merah selain digunakan sebagai bumbu masakan mempunyai fungsi 

juga untuk kesehatan. Bawang merah kaya akan nutrisi yang mnunjang sistem 

pencernaan dan peredaran dalam tubuh dengan menetralisirnya. Fungsi bawang 

merah sebagai antioksidan alami. Bawang merah mempunyai kandungan gizi 

seperti karbohidrat, air, energi, protein dan lemak total. Selain itu bawang merah 

juga dapat digunakan sebagai terapi untuk penyakit seperti demam, hipertensi, 

sembelit dan batuk (Rahayu et al., 2022).  

Dalam budidaya bawang merah penting untuk mempertimbangkan kondisi 

lingkungan sekitar lahan, khususnya iklim karena hal ini sangat mempengaruhi 

hasil produksi tanaman. Penyiraman yang terlalu banyak dapat meningkatkan 

kelembaban tanah, yang mengakibatkan pertumbuhan umbi yang tidak optimal dan 

berisiko mengalami pembusukan(Hakim, 2023). Bawang merah akan berkembang 

dengan optimal jika ditanam dalam kondisi yang sesuai. Tanaman ini paling cocok 

ditanam di wilayah dengan iklim kering, suhu cukup panas, tempat terbuka, dan 

mendapatkan paparan sinar matahari yang cukup (Banu, 2016). Tanaman bawang 

merah cocok di tanam pada tanah yang gembur, subur dan mempunyai kandungan 

organik yang baik untuk tanaman bawang merah sehingga pertumbuhan umbi yang 

bagus. Tanah yang cocok digunakan yaitu tanah vertisol. Tanah vertisol memiliki 
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karakteristik kandungan lempung yang tinggi, kaya akan mineral hara sehingga 

cocok untuk pertanian (Purnawanto, Gayuh and Budi, 2008). Pada penelitian ini 

menggunakan tanah karst yang mempunyai karakteristik tanah yang berongga, tipis 

mempunyai kandungan unsur hara yang rendah tetapi adanya penambahan bantuan 

mikroorganisme kompos mikoriza.  

2.4  Mikoriza  

Mikoriza adalah salah satu jenis fungi tanah yang memiliki banyak manfaat 

dalam ekosistem tanah. Hal ini disebabkan karena mikoriza mampu meningkatkan 

ketersediaan serta penyerapan unsur fosfor, air, dan nutrisi bagi tanaman. Populasi 

dan jenis mikoriza dapat bervariasi secara signifikan tergantung pada karakteristik 

tanaman serta faktor lingkungan seperti suhu, pH tanah, kelembaban, dan 

kandungan fosfor. Oleh karena itu, setiap ekosistem memiliki potensi untuk 

mengandung spora mikoriza dengan jenis yang sama atau berbeda. Kerjasama 

simbiotik antara akar tanaman dan jamur mikoriza bisa memberikan banyak 

keuntungan bagi tanah dan tanaman inang di mana jamur tersebut tumbuh dan 

berkembang (Nopita et al., 2022). 

Arbuskular Mycoriza Fungi (AMF) merupakan jenis jamur yang membentuk 

hubungan mutualisme dengan tanaman melalui sistem perakaran. Hubungan 

simbiosis antara Arbuskular Mycoriza Fungi dan tanaman ditandai oleh 

pembentukan spora. Simbiosis ini memberikan berbagai manfaat bagi tanaman, 

termasuk peningkatan ketahanan tanaman di tanah yang kurang subur, peningkatan 

penyerapkan nutrisi, serta peningkatan ketahanan terhadap kekeringan. Arbuskular 

Mycoriza Fungi (AMF) mempunyai spesies mikoriza Glomus Fasciculatum (GF) 

dan Glomus mosae (GM) merupakan salah satu kelompok mikoriza endomikoriza 

(Prihantoro et al., 2023). Endomikoriza adalah jenis jamur mikoriza yang bagian 

pentingnya berada dalam jaringan akar, sehingga memungkinkan pertukaran nutrisi 

antara jamur dan tanaman. Mikoriza dapat membantu penyerapan nutrisi melalui 

jaringan hifa yang mekolonisasi mikoriza pada akar tanaman sehingga memperluas 

jangkauan penyerapan nutrisi tanaman (Rina et al., 2020). Jenis mikoriza ini 

mempunyai keuntungan dalam sektor pertanian, terutama dalam uapaya pemulihan 

lahan. Selain itu berperan penting terhadap asupan nutrisi bagi tanaman, 
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memperkuat struktur tanah, serta meningkatkan daya tahan tanaman terhadap 

cekaman kekeringan (Wisnubroto et al., 2024). Mekanisme mikoriza untuk 

meningkatkan penyerapan unsur hara terhadap cekaman kekeringan yaitu dengan 

adanya bantuan akar untuk meningkatkan penyerapan air, hal tersebut terjadi 

dikarenkan hifa mikoriza mampu menyerap air melalui pori – pori tanah apabila 

akar kesulitan untuk mengabsorpsi air. Jaringan hifa akan memperluas bidang 

serapan air sehingga air lebih banyak digunakan untuk meningkatkan volume tanah 

sehingga dapat tersedia bagi tanaman. Serapan air yang lebih besar oleh tanaman 

sehingga mikoriza mampu meningkatkan kandungan unsur hara yang rendah 

(Masria, 2015). 

2.5  Pupuk Kompos Black Soldier Fly (BSF) 

Pengomposan merupakan suatu proses di mana mikroorganisme menguraikan 

organik dan menggunakannya sebagai sumber energi. Pupuk kompos dibuat dengan 

mengomposkan bahan organik seperti dedauanan, jerami, alang – alang, rumput 

dan bahan organik lainnya. Proses pengomposan bisa terjadi secara alami atau 

dipercepat dengan bantuan mikroorganimse pengurai. Pupuk kompos memberikan 

manfaat penting dalam memperbaiki kualitas tanah, merangsang pertumbuhan 

tanaman, melindungi tanaman dari serangan penyakit, hama, serta mengurangi 

ketergantungan pada pupuk kimia (Haryanta et al., 2022). 

Lahan kering merupakan salah satu tipe tanah yang memiliki potensi 

kandungan organik dan membutuhkan aplikasi pupuk organik. Pengunaan dan 

perawatan lahan kering memiliki prospek besar dalam mencapai pertanian yang 

berkelanjutan. Lahan kering sering menghadapi tantangan sosial dan ekonomi. 

Salah satu masalah utama adalah kerusakan lahan yang terjadi akibat 

ketidakseimbangan dalam ekosistem karena banyaknya petani yang menggunakan 

pupuk kimia dapat mengakibatkan kerusakan ekosistem itu sendiri (Firmanda et al., 

2023). Sehingga dengan adanya permasalahan tersebut dapat menggunakan 

bantuan pupuk kompos Black Soldier Fly (BSF). 

Pupuk kompos BSF dapat dimanfaatkan dalam pengelolaan sampah organik 

yang merupakan sebuah strategi inovatif karena dapat menghasilkan pupuk organik 

serta pakan ternak yang kaya akan lemak dan protein. Kemampuan Black Soldier 
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Fly (BSF) untuk mengkonsumsi sampah organik dengan jumlah banyak sering 

dimanfaatkan sebagai agen dekomposter. Peran pupuk kompos BSF mempunyai 

peran yang signifikan dalam pertumbuhan tanaman bawang pada lahan kering yaitu 

meningkatkan kualitas tanah, memperbaiki struktur tanah dan membantu dalam 

meningkatkan hasil panen(Agustin et al., 2023).  

2.6  Penelitian Terdahulu  

Untuk menunjang penelitian yang akan dilakukan, berikut adalah beberapa 

penelitian yang pernah dilakukan:  

 

Tabel 2.2 Penelitian terdahulu 

N

o  
Nama Peneliti  

Tahun 

Peneliti

an  

Judul 

Penelitan  

Metode 

Penelitian  

Hasil 

Penelitian 
 

1 Yanto et al. 2014 

Aplikasi 

Sistem 

Irigasi 

Tetes Pada 

Tanaman 

Kembang 

Kol 

(Brassica 

Oleracea 

Var. 

Botytis L. 

Subvar. 

Cauliflora 

DC) dalam 

Greenhous

e 

Metode 

penelitian ini 

menggunakan 

sistem irigasi 

tetes dengan 

menggunakan 

benih kembang 

kol 

menggunakan 

media tanam 

pasir dan arang 

sekam. 

Parameter 

pengamatan yang 

dilakukan setiap 

hari untuk 

menghitung 

kebutuhan air 

Hasil 

analisis sifat 

fisik media 

tanam yaitu 

menjadi 

pengaruh 

terhadap 

pertumbuha

n tanaman 

yang 

menunjukka

n media 

tanam 

mengandun

g kadar air 

4,9% dalam 

kondisi 

kering udara 

sedangkan 
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N

o  
Nama Peneliti  

Tahun 

Peneliti

an  

Judul 

Penelitan  

Metode 

Penelitian  

Hasil 

Penelitian 
 

dan pertumbuhan 

tanaman 

kondisi 

kapasitas 

lapang 

sebesar 

62%, untuk 

rancangan 

irigasi tetes 

memanfaatk

an tekanan 

gravitasi 

dan tekanan 

pompa  

dengan 

debit rata 

rata tetesan 

sebesar 0,78 

L/jam 

sedangkan 

debit rata 

rata tekanan 

pompa 

sebesar 1,19 

L/jam. 

2 Nirmala et al. 2022 

Pengaruh 

Dosis 

Mikoriza 

Glomus 

Mosseae 

dan 

Varietas 

Penelitian ini 

menggunkan 

Rancangan Acak 

Kelompok 

(RAK) pola 

faktorial 4x2x4 

dengan 

Hasil 

penelitian 

ini 

menunjukka

n 

pertumbuha

n  tanaman 
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N

o  
Nama Peneliti  

Tahun 

Peneliti

an  

Judul 

Penelitan  

Metode 

Penelitian  

Hasil 

Penelitian 
 

untuk 

Pertumbuh

an dan 

Hasil 

Paprika 

(Capsicum 

annuum 

L.) pada 

Tanah 

Andisol  

perlakuan dois 

mikoriza Glomus 

mosseae pada 

parika dengan 

media tanam 

tanah andisol. 

Dosis mikoriza 

yang digunakan 

0g,5g,10g dan 

15g/tanaman  

paprika 

terbaik 

terdapat 

pada dosis 

15g/tanama

n dan 

mempunyai 

varietas 

kuning, 

dosis 

10g/tanama

n dan 

varietas 

merah. 

Sehingga 

interaksi 

antar dosis 

berpengaruh 

nyata 

terhadap 

pertumbuha

n tanaman  

paprika 

 
  

3 Haryanta et al. 2022 

Formulasi 

Kompos 

Limbah 

Black 

Solidier 

Fly (BSF) 

Metode yang 

digunakan 

Rancangan Acak 

Kelompok 

(RAK). Dengan 

faktor satu 

Hasil 

penelitian 

ini yaitu 

adanya 

interaksi 

pengaruh 
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N

o  
Nama Peneliti  

Tahun 

Peneliti

an  

Judul 

Penelitan  

Metode 

Penelitian  

Hasil 

Penelitian 
 

dan Tanah 

Sebagai 

Media 

Tanam 

Bayam 

(Amaranth

us 

Hybridus 

L)  

adalah perlakuan 

P0 tanah : 

kompos (100% : 

0%), P1 tanah : 

kompos limbah 

BSF rumah 

tangga 

(75%:25%),P2 

tanah:kompos 

limbah rumah 

tangga 

(50%:50%), P3 

tanah: kompos 

limbah buah 

(75%:25%),P4 

tanah:kompos 

limbah BFS 

limbah buah 

(50%:50%). 

Faktor kedua 

perlakuan pupuk 

kimia terdiri 

tanah saja tanpa 

pupuk urea(K0), 

diberi 1,5 gr(K1) 

urea, 3,0 

urea(K3). 

Percobaan 

sebanyak 15 

perlakuan 

kompos 

BSF dengan 

pupuk urea  

terhadap 

produksi 

bayam. 

Hasil 

terhadap 

pupuk 

kompos 

BSF secara 

dengan nilai 

tertinggi 

yaitu 

P2,P4,P1 

dan P3 selin 

itu adanya 

pengaruh 

pupuk urea 

yaitu 

dengan 

pemberian 

pupuk urea 

K1 dan K2. 

Selain itu 

dengan 

mengamti 

umur 

berbunga, 

berbunga, 
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N

o  
Nama Peneliti  

Tahun 

Peneliti

an  

Judul 

Penelitan  

Metode 

Penelitian  

Hasil 

Penelitian 
 

diulang 3 kali 

sehingga secara 

keseluruhan 

sebanyak 45 unit 

perlakuan.  

berbuah, 

panen. 

Pengamatan 

hasil dapat 

meloputi 

jumlah 

buah, bobot 

buah dan 

diameter 

buah 

4 
Prayudyaningsih 

et al 
2016 

Aplikasi 

Fungi 

Mikoriza 

Arbuskula 

(FMA) dan 

Kompos 

Untuk 

Peningkata

n 

Pertumbuh

an Semai 

Jati 

(Tectona 

grandis 

Linn.F) 

Pada 

Media 

Tanah 

Bekas 

Metode yang 

digunakan dalam 

penelitian ini 

yaitu Rancangan 

Acak Lengkap 

menggunakan 

pola faktorial. 

Yang diuji yaitu 

jenis inokulum 

FMA dan 

persentase 

kompos.Jenis 

mikoriza yang 

digunakan yaitu 

Acaulospora sp 

dan Gigaspora 

sp. Perlakuan K0 

[Tanpa Mikoriza 

: Tanpa 

Kompos], K5 [ 

Hasil 

penelitian 

ini yaitu 

dengan 

adanya 

inokulasi 

FMA dan 

pemberian 

kompos 

dapat 

meningkatk

an 

pertumbuha

n semai jati. 

Jenis 

Gigaspora 

sp + 

kompos 5% 

hasil yang 

terbaik 
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N

o  
Nama Peneliti  

Tahun 

Peneliti

an  

Judul 

Penelitan  

Metode 

Penelitian  

Hasil 

Penelitian 
 

Tambang 

Kapur  

Mikoriza 

Acaulospora sp : 

Kompos 5%], 

K10[ 

Mikoriza:Gigasp

ora sp : Kompos 

10%], dan K15[ 

Kedua 

Mikoriza:Kompo

s 15%] Media 

tanam yang 

digunakan lahan 

bekas tambang 

kapur PT Semen 

Tonosa, pasir 

dan tanaman 

benih jati  

terhadap 

seluruh 

parameter 

pertumbuha

n semai jati 

dan FMA  

 

 Perbandingan pada penelitian terdahulu, terdapat metode penyiraman 

menggunakan drip irrigation dengan media tanam pasir tanaman kembang kol, 

pengaruh dosis mikoriza terhadap tanaman dengan media tanam tanah andisol 

tanaman paprika, dan kompos Black Soldier Fly (BFS) pengaruh pertumbuhan 

tanaman menggunakan pupuk BFS + pupuk urea dengan tanaman bayam, pengaruh 

kombinasi mikoriza dan pupuk kompos dengan tanaman benih jati media tanam 

lahan bekas tambang kapur. Tetapi pada penelitian tersebut belum ada yang 

menggunakan media tanam tanah karst dan tanaman bawang merah. Maka dari itu, 

penelitian ini bertujuan untuk memberikan pembaruan informasi terkait konservasi 

air drip irrigation menggunakan treatment Soil (kontrol) dan Soil Kompos 

Mikoriza dengan media tanam tanah karst dan tanaman bawang merah.  
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BAB III  

METODE PENELITIAN 
 

3.1  Waktu dan Lokasi  

Penelitian ini dimulai dengan pengambilan sampel tanah, pembuatan media 

tanam, penanaman, pengambilan data hingga pemanenan. Pengambilan sampel 

tanah dilakukan pada tanggal 8 Juli 2023 di Perbukitan Karst Plencing, Imogiri, 

Bantul, D.I. Yogyakarta. Penelitian dilakukan di green house yang berlokasi di 

Dusun Wonosalam, Sukoharjo, Kabupaten Sleman, Yogyakarta serta analisis 

sampel dilakukan di Laboratorium Kualitas Lingkungan Jurusan Teknik 

Lingkungan, Universitas Islam Indonesia. Waktu penelitian pembuatan media 

hingga analisis data pada bulan Februari – Juli 2024. Berikut merupakan peta 

lokasi pengambilan sampel tanah: 

Gambar 3.1 Peta lokasi pengambilan sampel tanah 

7°54'05" S, 110°23'55" E 
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3.2 Alat dan Bahan  

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Cup plastik 

24 Oz (700 mL), Polybag 15 x 20, Drum plastik 150 L, Selang PE hitam ukuran 

7 mm, Konektor Tee ukuran 7 mm, Driper putar ukuran 7 mm, DOP (penutup 

ujung selang PE), Spike stake ukuran 7 mm, Kran, Timbangan analitik, Plastik 

Klip, Autoklaf, Oven, Lemari asam, Hot plate, Alat Tulis, Atomic Absorption 

Spectrophotometer (AAS), dan Spektrofotometer UV – VIS.  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Sampel 

tanah karst, Bawang Merah (Allium ascalonicum), Mikoriza Glomus 

Fasciculatum (GF) dan Glomus mosae (GM), Pupuk kompos Black Soldier Fly 

(BSF), Aquades, HNO3, HClO4, Kertas Saring Whatman 42, H2SO4 pekat, dan 

Pewarna P  
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 Berikut merupakan gambar dari metode penyiraman drip irrigation : 

Gambar3.2 Rancangan drip irrigation  
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3.3 Prosedur Analisis Data  

Tahapan penelitian ini menjelaskan tentang langkah – langkah yang akan 

dilakukan selama penelitian berlangsung. Secara garis besar tahapan penelitian 

dapat dilihat pada bagan alir berikut. 

Gambar 3.3 Diagram alir penelitian 
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3.3.1 Pengambilan Sampel Tanah 

   Tempat pengambilan sampel tanah terletak di daerah karst, khususnya di 

perbukitan Karst Plencing, Imogiri, Bantul, D.I. Yogyakarta. Sampel tanah 

diambil dari satu lokasi dengan kedalaman antara 20 cm – 30 cm, lalu 

dikompositkan ke dalam plastik yang sudah steril (Umayyah et.al., 2018) 

3.3.2 Sterlisisasi Tanah  

Sampel tanah yang telah diambil kemudian dibawa menuju green house 

untuk disterilkan. Alat sterilisasi menggunakan autoklaf. Autoklaf adalah proses 

membunuh mikroorganisme. Proses sterilisasi ini dilakukan dengan 

menggunakan uap panas, membakar atau merebus. Sampel tanah yang 

disterilkan diletakkan kedalam autoklaf disterilkan dengan suhu 85°C selama 5 

jam, setelah itu sampel tanah dibiarkan di dalam autoklaf hingga dingin dan bisa 

digunakan untuk pembuatan media tanam(Jiwatami, 2022). 

3.3.3 Perancangan Smart Irrigation System 

 Dalam perancangan drip irrigation ini dimulai dengan memasang kran ke 

drum plastik berukuran 150 L, setelah itu mengukur bench agar mengetahui 

kebutuhan selang PE, drum plastik yang sudah di pasang kran lalu 

disambungkan dengan selang PE dan di ukur sesuai jarak antar tanaman dan 

disambungkan menggunkan konektor Tee setelah itu kita ukurannya sudah pas 

lalu dipasang spike stake dan driper putar untuk di alirkan ke maisng – masing 

media tanam. Perancangan Drip Irrigation dilakukan pada kala green house 

(Ekaputra et al., 2016). Sumber air yang digunakan yaitu menggunakan drum 

yang berukuran 150 L dan air langsung dari kran.  

3.3.4 Persiapan Inokulasi Mikoriza  

Sebelum melakukan inokulasi, persiapan inokulum Arbuscular Mikoriza 

Fungi spesies Glomus Fasciculatum (GF) dan Glomus Mosseae (GM). Mikoriza 

yang dibutuhkan sebanyak 3,2 kg yang dimana Mikoriza GF 3 sampel dengan 

total berat 1.000 gram dan GM 7 sampel dengan total berat 2.200 gram. Setelah 

itu sampel Glomus Fasciculatum dan Glomus Mosseae di homogenkan secara 

terpisah sesuai dengan jumlah sampel masing masing. Setelah itu dimasukkan 

kedalam plastik klip sebanyak 25 gram Glomus Fasciculatum dan 25 gram 
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Glomus Mosseae (Matondang et al., 2020). Mikoriza yang digunakan yaitu 

sebanyak 50 gram.  

3.3.5 Pembuatan Media  

Dalam penelitian ini menggunakan media tanam dengan 2 treatment. 

Menggunakan cup plastik dengan ukuran 24 Oz dan di tutup dengan polybag 

agar akar tidak langsung terkena sinar matahari (Kiss et al., 2002).Treatment 1 

sebagai kontrol [Soil], Treatmnet 2 kombinasi dengan menggunakan kompos 

dan Mikoriza [Soil:Kompos Mikoriza). Dengan perbandingan 10 : 1 berat soil 

700 gram, kompos 70 gram. 

Penelitian ini menggunakan sistem penyiraman Drip Irrigation dan No 

Drip Irrigation. Dalam penelitian ini 2 treatment ini mempunyai 3 – 5 

pengulangan. Penyiraman dilakukan dengan interval 3,4, dan 5 hari. Tanaman 

yang digunakan yaitu bawang merah dengan total media yang digunakan adalah 

47 media tanam. 

3.3.6 Inokulasi Mikoriza 

Inokulasi dilakukan pada tanggal 10 Januari 2024 dengan memasukan 

mikoriza pada tanah. Cara menginokulasi yaitu mengangkat lapisan tanah atas 

sekitar 1/3 dan masukan 50 gram mikoriza dengan tujuan agar mendekati bagian 

akar, setelah itu tutup kembali dengan tanah yang tadi. Mikoriza yang digunakan 

yaitu 25 gram Glomus Fasciculatum (GF) dan 25 gram Glomus Mosseae (GM) 

(Prayudyaningsih et al., 2012). 

3.3.7 Penanaman 

Penanaman dilakukan pada pagi hari dengan tujuan untuk 

menghindari tanaman agar tidak stres akibat panas matahari (Matondang et al., 

2020). Penanaman bawang merah dilakukan dengan memotong sebagian umbi 

dengan cara memotong ¼ bagian atas umbi bawang merah. Tujuannya adalah 

untuk menstimulasi dan mempercepat proses pertumbuhan tunas pada tanaman 

bawang merah (Hartono et al., 2024).Tanaman uji yaitu Bawang Merah (Allium 

ascalonicum).  
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Tanaman ditanam sebanyak 47 cup dengan treatment dan 

pengulangan sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Pelabelan tanaman 

Treatment 

Kode Tanaman 

Interval 

Penyiraman 3 

hari 

Interval 

Penyiraman 4 

hari 

Interval 

Penyiraman 5 

hari 

Drip 

Kontrol (Soil) 

S Drip 3.1 S Drip 4.1 S Drip 5.1 

S Drip 3.2 S Drip 4.2 S Drip 5.2 

S Drip 3.3 S Drip 4.3 S Drip 5.3 

Soil Kompos 

Mikoriza 

SKM Drip 3.1 SKM Drip 4.1 SKM Drip 5.1 

SKM Drip 3.2 SKM Drip 4.2 SKM Drip 5.2 

SKM Drip 3.3 SKM Drip 4.3 SKM Drip 5.3 

SKM Drip 3.4 SKM Drip 4.4 SKM Drip 5.4 

No Drip 

Kontrol (Soil) 

S No Drip 3.1 S No Drip 4.1 S No Drip 5.1 

S No Drip 3.2 S No Drip 4.2 S No Drip 5.2 

S No Drip 3.3 S No Drip 4.3 S No Drip 5.3 

S No Drip 3.4 S No Drip 4.4 S No Drip 5.4 

Soil Kompos 

Mikoriza 

SKM No Drip 

3.1 

SKM No Drip 

4.1 

SKM No Drip 

5.1 

SKM No Drip 

3.2 

SKM No Drip 

4.2 

SKM No Drip 

5.2 

SKM No Drip 

3.3 

SKM No Drip 

4.3 

SKM No Drip 

5.3 

SKM No Drip 

3.4 

SKM No Drip 

4.4 

SKM No Drip 

5.4 

SKM No Drip 

4.5 

SKM No Drip 

5.5 
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Dalam penelitian ini dilakukan penyiraman dengan interval 3,4, dan 5 hari 

dimana maksudnya yaitu 3 hari/sekali, 4 hari/sekali, dan 5 hari/sekali. Pada tabel 

di atas terdapat 3 treatment dan 2 metode penyiraman dengan drip irrigation dan 

no drip irrigation. Sehingga untuk drip irrigation treatment soil terdapat 3 

ulangan pada ketiga interval, soil kompos mikoriza 4 ulangan pada ketiga 

interval dan untuk no drip irrigation treatment soil terdapat 4 ulangan pada 

ketiga interval, soil kompos mikoriza 4 ulangan pada interval 3 sedangkan untuk 

interval 4 dan 5 terdapat 5 ulangan. Cara pembacaan dalam kode tanaman 

contohnya pada metode penyiraman drip irrigation treatment soil interval 

penyiraman 3 hari yaitu S. Drip 3.1 yang artinya soil drip, interval 3, ulangan 1 

begitu juga seterusnya. 

3.3.8 Pemeliharaan dan Pengamatan Tanaman 

Pemeliharaan tanaman dilakukan 3,4, dan 5 hari sekali dengan penyiraman 

menggunakan metode drip irrigation yang dilakukan dengan cara mengalirkan 

air dari drum ke tanaman menggunkan selang yang sudah di rancang dan dengan 

metode no drip irrigation dilakukan pada pagi hari pukul 08.00 WIB. 

Pengamatan tanaman Bawang Merah dengan menggunakan 2 treatment dan 

perbedaan efisiensi air dari kedua metode penyiraman. Untuk treatment yang 

digunakan yaitu Soil (kontrol) dan Soil Kompos Mikoriza  

3.3.9 Pemanenan  

Tahapan ini dilakukan setelah 3 bulan penanaman. Pemanenan dilakukan 

dengan cara memisahkan jaringan tanah, batang dan tanaman. Jaringan akar 

dicuci hingga bersih. Kemudian dilakukan pengukuran berat basah jaringan 

tanaman seperti daun, akar, dan umbi dengan menggunakan timbangan analitik. 

Setelah selesai ditimbang jaringan tanaman bawang merah dimasukkan kedalam 

amplop dan diberi label kode identitas tanaman. Selanjutnya, untuk pengukuran 

berat kering dioven dengan suhu 70°C selama 48 jam kemudian berat kering 

sampel dapat ditimbang kembali dengan menggunakan timbangan analitik (Mata 

et al., 2019). 
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3.3.10 Uji Lab 

Uji lab pada penelitian ini dilakukan di Laboratorium Kualitas 

Lingkungan, Jurusan Teknik Lingkungan, Universitas Islam Indonesia dan 

Laboratorium Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Yogyakarta (BPTP). 

Penelitian ini yang di uji yaitu tanah dan jaringan tanaman. Pengujian yang 

dilakukan di Laboratorium Bioteknologi parameter yang di uji kadar nutrisi 

Fosfor, Magnesium dan pH pada tanah. Sedangkan pada jaringan tanaman 

parameter yang di uji yaitu Fosfor dan Magnesium. Anlasisis ini mengacu pada 

Petunjuk Teknis Analisis Kimia Tanah, Tanaman, Air dan Pupuk Tahun 2023. 

Analisis pada sampel tanah untuk Fosfor menggunakan Metode Bray I, analisis 

penetapan pH yaitu pH KCl dan pH H2O diukur mengguanakan pH meter. 

Sedangkan untuk analisis sampel pada jaringan tanaman parameter Fosfor 

menggunakan pengabuan basah dengan campuran HNO3 dan HClO4. Hasil 

pengujian Fosfor di ukur menggunakan spektrofotometer UV – VIS dengan 

panjang gelombang 889 nm. Sedangkan pengujian di Laboratorium Balai 

Pengkajian Teknologi Pertanian Yogyakarta (BPTP) parameter yang di uji yaitu 

Magnesium yang sudah di destruksi dengan pengabuan basah dengan campuran 

HNO3 dan HClO4.  

Perhitungan analisis data yang dilakukan untuk parameter fosfor, 

magnenesium pada tanah dan jaringan tanaman sebagai berikut:  

• Fosfor Tanah 

Berikut rumus perhitungan analisis fosfor Metode Bray I  

Kadar P2O5 tersedia:  

 𝒑𝒑𝒎	𝒌𝒖𝒓𝒗𝒂	𝒙	𝒎𝒍	𝒆𝒌𝒔𝒕𝒓𝒂𝒌
𝟏.𝟎𝟎𝟎	𝒎𝒍

×	 𝟏𝟎𝟎𝟎
𝒈	(𝒈	𝒄𝒐𝒏𝒕𝒐𝒉)!𝟏

	× 	𝒇𝒑	 × 𝟏𝟒𝟐
𝟏𝟗𝟎

	× 𝒇𝒌 

Keterangan:  

Ppm kurva  = kadar contoh yang didapat dari kurva hubungan antara    kadar 

deret standar dengan pembacaannya setelah dikoreksi blanko.  

Fp   = faktor pengenceran (bila ada)  

142/190 = faktor konversi bentuk PO4 menjadi P2O5 
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Fk   = faktor konservasi kadar air = 100/(100 - % kadar air) 

• Fosfor Jaringan Tanaman  

Fosfor jaringan tanaman diekstrak dengan pengabuan basah HNO3 dan 

HCLO4. Berikut rumus pada fosfor jaringan tanaman:  

	𝒑𝒑𝒎	𝒌𝒖𝒓𝒗𝒂	𝒙	𝒎𝒍	𝒆𝒌𝒔𝒕𝒓𝒂𝒌
𝟏.𝟎𝟎𝟎	𝒎𝒍

×	 𝟏𝟎𝟎
𝒎𝒈	𝒄𝒐𝒏𝒕𝒐𝒉

	× 𝟑𝟏
𝟗𝟓

 × 𝒇𝒑 × 	𝒇𝒌 

 

 

Keterangan:  

Ppm kurva  = kadar contoh yang didapat dari kurva hubungan antara    kadar 

deret standar dengan pembacaannya setelah dikoreksi blanko.  

100   = faktor konversi ke % 

1000   = faktor konversi ke ppm (mg kg-1) 

Fp   = faktor pengenceran (bila ada)  

Fk   = faktor konservasi kadar air = 100/(100 - % kadar air) 

• Magnesium Tanah dan Jaringan Tanaman  

Magnesium Tanah dan jaringan tanaman menggunakan metode yang 

sama yaitu dengan pengabuan basah HNO3 dan HCLO4 

Kadar Magnesium 

 𝒑𝒑𝒎	𝒌𝒖𝒓𝒗𝒂	𝒙	𝒎𝒍	𝒆𝒌𝒔𝒕𝒓𝒂𝒌
𝟏.𝟎𝟎𝟎	𝒎𝒍

×	 𝟏𝟎𝟎
𝒎𝒈	𝒄𝒐𝒏𝒕𝒐𝒉

	× 	𝒇𝒑		 × 𝒇𝒌 

Keterangan:  

Ppm kurva  = kadar contoh yang didapat dari kurva hubungan antara    kadar 

deret standar dengan pembacaannya setelah dikoreksi blanko.  

Fp   = faktor pengenceran (bila ada)  
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Fk   = faktor konservasi kadar air = 100/(100 - % kadar air) 

3.3.11 Analisis Data Biomassa 

Analisis data dilakukan dengan membandingkan efisiensi konservasi air 

terhadap metode penyiraman dengan interval penyiraman 3,4, dan 5 hari 

menggunakan drip irrigation dan no drip irrigation dengan 2 treatment yaitu 

kontrol dan soil kompos mikoriza, data tanah sebelum dan sesudah perlakuan, 

data survival rate, berat basah dan berat kering jaringan tanaman, kandungan 

nutrisi Fosfor (P), Magnesium (Mg) dan pH.  Perbandingan yang dilakukan 

untuk analsisis data konservasi air dan survival rate dengan persamaan sebagai 

berikut:  

• Konservasi Air  

Konservasi air pada penelitian yang dilakukan dengan penggabungan 

antara metode drip irrigation dan no drip irrigation. Rumus perhitungan 

konservasi air yang digunakan ialah:  

Konservasi air (%) = 𝒓𝒆𝒓𝒂𝒕𝒂		𝒅𝒓𝒊𝒑	𝒊𝒓𝒓𝒊𝒈𝒂𝒕𝒊𝒐𝒏
𝒓𝒆𝒓𝒂𝒕𝒂	𝒏𝒐	𝒅𝒓𝒊𝒑	𝒊𝒓𝒓𝒊𝒈𝒂𝒕𝒊𝒐𝒏	

× 	𝟏𝟎𝟎 

• Survival Rate  

Tingkat kelangsungan hidup (Survival Rate) ialah tanaman yang 

berhasil hidup dari awal penanaman hingga akhir pemanenan. Rumus 

perhitungan yang digunakan yaitu:  

𝑺𝒖𝒓𝒗𝒊𝒗𝒂𝒍	𝑹𝒂𝒕𝒆	(%) =
𝑱𝑻𝑯
𝑱𝑻𝑻 × 	𝟏𝟎𝟎 

Keterangan:  

JTH  = Jumlah tanaman yang hidup  

JTT  = Jumlah tanaman total  
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

4.1 Potensi Aplikasi Kompos Mikoriza dan Drip Irrigation terhadap 

Konservasi Air  

Tujuan utama konservasi sumber daya air adalah untuk melestarikan 

keadaan sifat dan fungsi air agar dapat terus memenuhi kebutuhan mahluk hidup 

di masa yang akan datang (Sallata, 2015). Grafik 4.1 merupakan grafik 

konservasi air dari metode penyiraman drip irrigation dan no drip iIrrigation 

terdapat 3 interval penyiraman 3 hari, 4 hari, dan 5 hari. Adanya media tanaman 

tanpa perlakuan (kontrol) dan dengan perlakuan soil kompos mikoriza dengan 

tanaman uji bawang merah (Allium ascanolicum). Berikut grafik pada 

konservasi air :  

 

 
Gambar 4.1 Hasil konservasi air pada perlakuan kontrol dan soil kompos 

mikoriza penyiraman dengan interval 3,4 dan 5 hari 
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Hasil pada grafik 4.1 merupakan konservasi air drrip irrigation dan no 

drip irrigation dengan media tanpa perlakuan kontrol dan dengan perlakuan soil 

kompos mikoriza. Terdapat 3 interval penyiraman 3, 4 dan 5 hari. Media kontrol 

interval 3 ; 67,27%, interval 4 ; 78,95%, dan interval 5 88,89% sedangkan 

dengan perlakuan yaitu soil kompos mikoriza interval 3 ; 83,33%, interval 4 ; 

86,89%, dan interval 5 95,71%.  

Pada hasil data diatas merupakan penggabungan metode drip irrigation 

dan no drip irrigation dalam strategi konservasi air. Drip rrrigation merupakan 

salah satu jenis sistem irigasi yang digunakan dalam bidang pertanian untuk 

mengairi lahan kering pada musim kemarau dan menjaga efisiensi penggunaan 

air(Mukminah et al., 2023). Kelebihan dari  drip irrigation dapat memenuhi 

kebutuhan air pada tanaman sehingga tidak terjadi kekurangan maupun 

kelebihan serta secara efektif dalam penggunaan air dalam budidaya 

pertanian(Negara et al., 2022). Penyiraman pada metode ini yaitu penyiraman 

yang memberikan air langsung pada sekitar perakaran (Ridwan et al., 2014)..  

Penggunaan media kontrol dan kompos mikoriza dapat berpengaruh 

terhadap penggunaan air. Hasil pada konservasi air adanya perbedaan dalam 

penyerapan air. Kompos lebih banyak menyerap air dikarenakan kompos 

menjadi sumbur unsur hara pada tanaman, kompos juga mampu meningkatkan 

penyerapan serta penyimpanan air (Elfiati et al., 2015), selain itu jaringan hifa 

mikoriza terbentuk secara intensif akan membantu tanaman dalam menyerap air 

dan usnur hara. Adanya mikoriza meningkatkan pertumbuhan dan 

perkembangan akar sehingga tanaman lebih mudah menyerap air dan unsur hara. 

Dengan kombinasi mikoriza dan kompos sehingga dapat menyimpan lebih 

banyak air (Kartika et al., 2016). Sedangkan pada kontrol lebih kecil. Cahyadi, 

(2017) mengatakan bahawa tanah karst sangat rentan mengalami kekeringan dan 

kemampuan dalam menyimpan air sangat terbatas. Karena tanah karst 

mempunyai keunikan terhadap darinase dan adanya pembentukan rongga dan 

celah akibat batuan kapur yang menyebabkan air mengalir dengan cepat.  
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Berikut merupakan konsumsi air pada drip irrigation dan no drip 

irrigation:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 4.2 Konsumsi air dengan metode penyiraman drip irrigation (a) dan no 

drip irrigation dengan perlakuan kontrol dan kompos mikoriza pada interval 3, 

4, dan 5 hari 

Konsumsi air pada drip irrigation dan no drip irrigation berdasarkan 

gambar di atas ialah dengan menggunakan no drip irrigation membutuhkan air 

yang lebih banyak karena melalui permukaan atas tanah sedangkan pada drip 

irrigation langsung mendekati akar. Untuk mengetahui kebutuhan air yang 

digunakan pada drip irrigation dan no drip irrigation yaitu pada drip irrigation 

menggunakan bantuan tip yang dimana ditancapkan hingga mendekati akar 

tanaman air yang dialirkan mulai dari tengah hingga dasar permukaan 

memerlukan waktu kurang lebih 15 menit. Untuk mengetahui hingga akar 

permukaan menggunakan media tanam cup plastik sedangkan pada no drip 

irrigation air dialirkan langsung secara konvensional dari atas permukaann 

hingga field capacity. Tujuan field capacity kondisi media tanam yang 

membutuhkan air dalam keadaan yang cukup lembab selain itu mengetahui 

banyaknya jumlah air yang dapat ditahan oleh media tanam dan untuk 

menghindari kekeringan atau kekurangan air (Nugroho & Setiawan, 2022). 
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4.2  Potensi Aplikasi Kompos Mikoriza dan Drip Irrigation terhadap 

Kimia Tanah 

Analisis tanah dilakukan untuk mengetahui kesuburan dan unsur hara 

pada tanah karst (Defriyanto, 2015). Analisis tanah yang dilakukan yaitu pH, 

Fosfor (P), dan Magnesium pada tanah. 

4.2.1  pH Tanah  

Berdasarkan grafik 4.2 adanya nilai pH KCl dan pH H2O.Terdapat pH 

tanah awal yang belum digunakan sebagai media. Metode penyiraman yang 

digunakan drip irrigation dan no drip irrigation dengan interval penyiraman 3 

hari, 4 hari, dan 5 hari dan menggunakan media tanpa perlakuan yaitu kontrol 

dan dengan perlakuan yaitu media soil kompos mikoriza. Sifat kimia tanah 

menunjukkan nilai pH yang dapat digunakan sebagai indikator kesuburan 

kimiawi pada tanah. pH diukur dengan H2O merupakan kemasaman aktif 

(aktual) sedangkan pH KCl mengukur keamasaman potensial (Yanti et al., 

2022).  
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Berikut merupakan grafik pH analisis kimia pH :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 4.3 Nilai pH KCl (a.1) pH H2O (a.2) pada perlakuan kontrol dan pH 

KCl (b.1) pH H2O (b.2) pada perlakuan soil kompos mikoriza dengan metode 

penyiraman drip Irrigation dan no drip irrigation interval 3, 4 dan 5 hari 

Berdasarkan hasil grafik di atas tanah awal mempunyai pH KCl ; 6,94 

dan pH H2O ; 7,12 dikategorikan tanah netral. Menurut Adji et al., (2023) 

Kondisi umum yang dijumpai pada Kawasan karst memiliki nilai pH yang 

cendrung basa. Tetapi pada penelitian ini analisis kimia pH masuk kedalam 
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kategori netral dikarenakan tanah karst kaya akan mineral karbonat yang mampu 

mempertahankan nilai pH pada nilai netral.  

Pada grafik 4.2  pH KCL (a.1) pH H2O (a.2) kontrol. Pada drip irrigation 

interval 3 media kontrol pH KCl ; 6,92, pH H2O ; 6,94, interval 4 pH KCl 6,78, 

pH H2O 6,87, interval 5 pH KCl 6,77 ; pH H2O 6,86 dan pada no drip irrigation 

interval 3 media kontrol pH KCl ; 5,97, pH H2O ; 7,42, interval 4 pH KCl 5,70, 

pH H2O 7,23, interval 5 pH KCl 5,39 ; pH H2O 7,25 Berdasarkan kriteria 

penilaian juknis dengan range 6,6 – 7,5 masuk kedalam kategori netral sehingga 

analisis kimia pH pada drip irigation pH KCl dan pH H2O termasuk netral tetapi 

pada no drip irrigation hanya pH H2O saja. (Miller, 2016) menyatakan bahwa 

tingkat keasaman pH tanah merupakan indikator penting bagi ketersedian nutrisi 

makro dan mikro untuk mendukung pertumbuhan tanaman, pH pada kisaran 

netral tanaman berkembang secara optimal. Sedangkan pada no drip irrigation 

pH KCl range 5,39 – 5,97. Semakin banyak air dalam tanah menyebabkan pH 

rendah (Yanti et al., 2022). Multazam,(2023)menyebutkan bahwa pH KCl lebih 

rendah daripada pH H2O, karena pH KCl mampu menekan ion H+ yang bersifat 

asam pada jerapan dalam tanh, sehingga pada ion H+ keluar dan konsentrasi H+ 

dalam larutan tanah meningkat. Hal tersebut yang menyebabkan nilai pH 

menjadi turun 

Pada grafik 4.2 pH KCL (a.1), pH H2O (a.2) soil kompos mikriza. Pada 

drip irrigation  interval 3 pH KCl ; 6,75 pH H2O ; 6,91 interval 4 pH KCl 6,83, 

pH H2O 6,96, interval 5 pH KCl 6,79 ; pH H2O 6,91 dan pada no drip irrigation 

interval 3 media kontrol pH KCl ; 6,80 pH H2O ; 7,07 interval 4 pH KCl 6,83, 

pH H2O 7,16, interval 5 pH KCl 7,07 ; pH H2O 7,28. Pada tanah karst dengan 

bantuan kompos mikoriza mengalami peningkatan pH. Hal tersebut berpengaruh 

terhadap drip irigation yang dapat mengoptimalkan pemberian air dan dapat 

mempengaruhi sifat kimia tanah salah satunya yaitu pH. dengan pengelolaan air 

yang lebih optimal (Anis et al., 2023). Sedangkan pada no drip irrigation 

mengalami peningkatan pH tetapi masih masuk kedalam kategori netral. pH 

netral akan meningkatkan aktivitas mikoroorganisme dalam proses dekomposisi 

dalam tanah yang meningkatkan konsentrasi ion kation seperti kalsium dan 
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magnesium yang bersifat basa, sehingga meningkatkan pH tanah (Wangiyana et 

al., 2014)   

Penyiraman dengan metode ini tidak berpengaruh nyata terhadap hasil 

pH tanah dikarenaka hasil pH dengan sistem drip irriagtion  dan no drip 

irrigation hasil pH masih masuk dalam range kategori netral (Perdana et al, 

2024). Adanya penambahan kompos mikoriza, mikoriza memiliki kemampuan 

untuk meningkatkan pH tanah karena mikoriza dapat melepaskan asam – asam 

organik yang kemudian bereaksi dengan tanah, dengan penambahan kompos 

mikroiza hasil pH tidak naik secara signifikan dengan kontrol. Tetapi, masih 

dalam kategori netral (Sulistyono et al., 2020). 

4.2.2  Fosfor (P) Tanah  

Fosfor merupakan unsur penting untuk menjaga kesuburan tanah 

(Punuindoong et al., 2021).Pengujian fosfor diukur dengan Spektrofotometri UV 

– VIS yang mengacu pada Petunjukk Teknik Analisis Kimia Tanah, Tanaman 

dan Pupuk. Berikut merupakan grafik hasil uji kandungan fosfor pada sampel 

tanah karst : 

 

  

Gambar 4.4 Kandungan fosfor tanah dengan metode penyiraman drip 

irrigation (a) dan no drip irrigtaion (b) pada tanah awal, perlakuan kontrol dan 

soil kompos mikoriza interval 3, 4 dan 5 hari 
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Berdasarkan grafik diatas, terdapat 2 gambar drip irrigation (a) dan no 

drip irrigation (b). Sampel tanah awal pada kedua gambar merupakan sampel 

yang belum dijadikan media tanam. Tanah yang tidak dibeikan perlakuan 

(kontrol) dan tanah yang diberikan perlakuan dengan kompos mikoriza. Pada 

sampel tanah awal memiliki kandungan P sebesar 0,207 mg/kg. Merujuk pada 

petunjuk teknis mengenai kriteria penilaian hasil analisis tanah terhadap 

parameter P masuk kategori sangat rendah <4. Menurut Defriyanto (2015), tanah 

karst mempuyai kandungan fosfor yang sangat rendah  karena miskin unsur hara. 

Selain itu, struktur tanah yang berongga dapat menyebabkan drainase air yang 

cepat sehingga dapat mencuci fosfor dari lapisan tanah atas dalam bentuk 

terlarut.  

Pada metode drip irrigation dan no drip irrigation tanah yang tidak 

diberikan perlakuan yaitu kontrol pada interval 3, 4 dan 5 hari. drip irrigation 

kosentrasi fosfor interval 3 hari kontrol ; 1,38 mg/kg, no drip irrigation kontrol 

; 0,18 mg/kg. Kandungan fosfor meningkat dibandingkan dengan tanah awal 

dikarenakan pada interval 3 drip irrigation menunjukkan bahwa dengan metode 

penyiraman tersebut mampu melarutkan fosfor yang tersimpan dalam tanah 

sehingga kelembaban tanah tetap terjaga(Havlin et al., 2017).Tetapi mengalami 

penurunan kadar fosfor pada kontrol interval 3 no drip irrigation, dikarenakan 

pada metode ini distribusi air tidak merata yang disiram melalui permukaan 

tanah menyebabkan kehilangan air yang lebih besar dengan adanya evaporasi 

(Howell, 2003).  

Drip irrigation interval 4 hari kontrol ; 0,28 mg/kg, no drip irrigation 

kontrol ; 1,84 mg/kg. Berbeda dengan interval 3, kandungan fosfor pada interval 

4 hari mengalami penurunan. Perbedaan kosentrasi fosfor pada interval 4 lebih 

tinggi pada no drip irrigation dikarenakan mengalami kelembaban yang dapat 

meningkatkat ketersedian fosfor yang lebih tinggi melalui desorpsi (Budi et al., 

2023). Sedangkan pada drip irrigation lebih rendah, penyiraman menggunakan 

drip irrigation yang masuk langsung kedalam zona akar dapat mempertahankan 
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kelembaban pada tanah. Dalam penelitian Richardson et al., (2011) menjelaskan 

bahwa kelembaban tanah yang terus menerus menyebabkan fosfor lebih terikat 

pada partikel tanah. Terutama pada kalsium karena tanah karst tinggi kalsium 

sehingga dapat mengikat fosfor dan membentuk kalsium fosfat yang tidak larut 

sehingga fosfor pada tanah lebih rendah.  

Interval 5 drip irrigation kontrol 0,62 mg/kg  dan no drip irrigation 

kontrol ; 0,32. Hasil analisis interval 5 dan 3 kandungan fosfor lebih tinggi pada 

drip irrigation dan no drip irrigation. Hal ini menunjukkan bahwa pada drip 

irrigation kelembaban tanah terjaga sedangkan pada no drip irrigation 

pemberian air yang langsung dari atas permukaan tanah.  

Media tanam yang berikan perlakuan yaitu soil kompos mikoriza. Pada 

media kompos mikoriza ini metode drip irrigation dan no drip irrigation 

mengalami peningkatan pada ketiga interval. Kandungan fosfor pada drip 

irrigation dan no drip irrigation Pada Interval 3 hari drip irrigation kandungan 

fosfor ; 1,39 mg/kg,  no drip irrigation ;  1,15 mg/kg, Interval 4 hari drip 

irrigation ; 1,91 mg/kg, no drip irrigation ; 1,58, Interval 5 drip irrigation 2,15 

mg/kg, no drip 1,93 mg/kg. Berdasarkan hasil kandungan fosfor pada kedua 

metode dengan pemberian kompos mikoriza mengalami peningkatan pada setiap 

interval baik drip irrigtaion maupun no drip irrigation. Menurut Rajagukguk et 

al., (2024)adanya pemberian pupuk kompos dan mikoriza dapat meningkatkan 

unsur hara dan mampu memperbaiki kondisi terhadap tanah secara fisik dan 

kimia. Tetapi pada drip irrigation dan no drip irrigation adanya penurunan kadar 

fosfor pada kedua metode penyiraman dikarenakan adanya kelembaban pada 

tanah.  

Ashofie et al., (2019) menyatakan bahwa dengan penambahan kompos 

dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara, kompos sangat bagus digunakan 

sebagai pembenah tanah sedangkan dengan penambahan inokulasi mikoriza 

jenis glomus tidak terlalu efektif dalam penyerapan fosfor. Tetapi dengan adanya 

kombinasi keduanya dapat membantu peningkatan dalam kosentrasi fosfor. drip 

irrigation mampu mempertahankan kandungan fosfor karena dapat 



 

51 
 

meningkatkan kelembaban yang optimal sedangkan pada no drip irrigation 

dengan interval penyiraman yang lebih panjang dapat mengakibatkan tanah 

kering lebih cepat sehingga dapat mengurangi kosentrasi fosfor terutama tanah 

kontrol yang tidak dibantu dengan pembenah tanah (Haque et al., 2021). 

4.2.3  Magnesium (Mg) Tanah 

Magnesium merupakan salah satu unsur hara makro yang penting bagi 

pertumbuhan dan perkembanagan tanaman. Magnesium pada tanah memiliki 

peran yang sangat penting dalam proses kimia tanah. Ketersedian magenesium 

pada tanah berasal dari pelapukan mineral seperti biotit, khlorit, dan olivine 

(Nuryanto et al., 2017). 

Berikut merupakan grafik magnesium pada tanah karst:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 5 Kandungan magnesium tanah dengan metode penyiraman drip 

irrigation (a) dan no drip irrigtaion (b) pada tanah awal, perlakuan kontrol dan 

soil kompos mikoriza interval 3, 4 dan 5 hari 

Pada grafik di atas merupakan hasil uji kandungan magnesium pada 

tanah. Gambar Drip Irrigation (a) dan No Drip Irrigation (b) pada tanah awal 

yang belum dijadikan media tanam mempunyai kandungan yang lebih besar 

dibandingan dengan kontrol dan soil kompos mikoriza. Kandungan magnesium 

pada tanah awal yang belum digunakan sebagai media tanam sebesar ; 28,30 
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cmol/kg. (Rachmi, 2018) menyatakan kandungan magnesium umumnnya lebih 

tinggi pada tanah karst. Magnesium yang tinggi mempunyai hubungan dengan 

kesadahan air yang dimana tanah karst ini mempunyai kesadahan air yang tinggi. 

Berdasarkan grafik tersebut pada media kontrol kandungan magnesium 

interval 3 drip irigation ; 12,2 cmol/kg, no drip irrigation ; 6,6 cmol/kg, Interval 

4 drip irrigation ; 19, 8 cmol/kg, no drip irrigation 6,5 cmol/kg dan interval 5 

drip irrigation ; 14,1 cmol/kg, no drip irrigation ; 9,1 cmol/kg. Hasil tersebut 

menunjukan bahwa kandungan magnesium pada tanah awal yang belum 

digunakan sebagai media tanam dan yang sudah di gunakan sebagai media tanam 

(kontrol) kandungan magnesium mengalami penurunan. Penurunan disebabkan 

oleh adanya proses pertumbuhan fotosintesis pada tanaman sehingga dapat 

menyebabkan kandungan magnesium turun (Azurianti et al., 2022). 

 Pada drip irrigation dan no drip irrigation kontrol interval  3, 4, dan 5 

hari hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan penyiraman tidak 

memberikan pengaruh nyata terhadap kandungan magnesium dalam tanah sesuai 

dengan penelitian (Oklima et al., 2022). Tetapi kandungan magnesium lebih 

tinggi dengan menggunakan drip irrigation dibandingkan dengan no drip 

irrigation. Drip irrigation mengalirkan air secara langsung menuju zona akar 

tanpa membasahi permukaan tanah atas yang merupakan salah satu penyebab 

kandungan magnesium tinggi (Ranomahera et al., 2020).Sesuai dengan kriteria 

penilaian tanah yang mengacu pada petunjuk juknis dengan range <8 masuk ke 

dalam kategori sangat tinggi. Menurut Xu et al., (2023)pada tanah karst 

mempunyai kandungan magnesium yang tinggi seingga mempengaruhi efisiensi 

penggunaan air. Sehingga faktor tersebut yang menyebabkan kandungan 

magnesium masih besar. Sedangkan pada no drip irrigation adanya proses 

leaching (perlindian) yaitu proses larutnya mineral dalam tanah yang 

menyebabkan berkurangnya nutrisi penting pada tanah (Subiksa, 2019).Karena 

pada no drip irrigation penyiraman langsung membasahi seluruh permukaan 

pada tanah.  

Berdasarkan grafik 4.4 pada media soil kompos mikoriza kandungan 

magnesium interval 3 drip irrigation ; 9,8 cmol/kg, no drip irrigaion ; 5,5 
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cmol/kg, Interval 4 drip irrigation ; 11,8 cmol/kg, no drip irrigation ; 3,7 

cmol/kg, dan interval 5 drip irrigation 5,4 cmol/kg, no drip irrigation 5,2 

cmol/kg. Pada penelitian ini, kandungan magnesium media soil kompos 

mikoriza tidak berbeda dari media kontrol. Tingkat kandungan magnesium pada 

drip irrigation konsisten lebih tinggi dibandingkan dengan sistem no drip 

irrigation. Tetapi kandungan magnesium pada kompos mikoriza mengalami 

penurunan. Kandungan magnesium menurun dapat disebabkan oleh penyerapan 

pada tanaman melalui interaksi dengan kompos mikoriza sehingga kandungan 

magnesium dalam tanah dapat hilang karena adanya pengangkutan oleh tanaman 

itu sendiri (Ariyanti et al., 2010).  

Pada dasarnya tanah karst mempunyai kandungan magnesium yang 

tinggi (Supriyadi et al., 2011). Sehingga pada interval 4 drip irrigation  

kandungan magnesium masih masuk ke dalam kategori sangat tinggi sesuai 

dengan petunjuk teknis. Dikarenakan pada interval 4 hari mikroba pada tanah 

menyerap kandungan magnesium lebih tinggi, selain itu adanya penyiraman 

yang langsung menuju zona akar. Sehingga, kelembaban kurang mendukung 

pelarutan magnesium dan ketersediaan kandungan magnesium pada interval ini 

masih sangat tinggi dibandingkan dengan interval 3 hari dan 5 hari (Fadl et al., 

2024). 

 Kandungan magnesium pada tanah awal sangat tinggi, karena secara 

alami tanah karst memang kaya akan magnesium dibandingkan dengan kontrol 

dan soil kompos mikoriza. Kandungan magnesium memang tinggi, tetapi tidak 

setinggi kadar magnesium pada tanah awal. Metode penyiraman pada drip 

irrigation dan no drip irrigation kandungan magnesium lebih tinggi pada drip 

irrigation dikarenakan dengan penyiraman ini langsung pada zona akar dan tidak 

mengalamai leaching (perlindian)(Ranomahera et al., 2020) sedangkan pada no 

drip irrigation kandungan lebih rendah dikarenakan adanya pengaruh leaching 

(perlindian) pada proses penyiraman yang langsung pada permukaan atas tanah 

(Subiksa, 2019). 

Penurunan kandungan magnesium pada soil kompos mikoriza lebih 

rendah karena adanya pembenah tanah yaitu penambahan kompos mikoriza. 
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Kandungan kompos dapat memperbaiki strktur tanah dan meningkatkan 

aktivitas mikroba sehingga dapat menurunkan kandungan magnesium yang 

sangat tinggi (Lalander et al., 2013) Selain itu mikoriza juga membantu 

penurunan magnesium sehingga mikoriza dapat berkolonisasi dalam penurunan 

kandungan magnesium pada tanah karst(Ardestani et al., 2011). Sehingga 

dengan kombinasi kompos dan mikoriza bisa menurunkan kadar magnesium 

yang sangat tinggi.  

 

4.3 Potensi Aplikasi Kompos Mikoriza dan Drip Irrigation terhadap 

Serapan Nutrisi Jaringan Tanaman  

Analisis serapan nutrisi hara dilakukan untuk mengetahui nutrisi yang 

terdapat pada jaringan tanaman yang merupakan teknik untuk menentukan 

kebutuhan pupuk yang dikombinasikan dengan status hara dan kebutuhan pada 

tanaman (Juliati, 2010). Analisis serapan nutrisi jaringan tanaman yang 

dilakukan yaitu fosfor dan magnesium.  

4.3.1  Fosfor (P) Jaringan Tanaman  

Unsur fosfor (P) merupakan unsur hara yang sangat penting bagi 

tanaman karena merupakan faktor pembatas yang mempengaruhi tanaman dan 

produksi hasil panen (Apriantoni, 2019).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

55 
 

Berikut merupakan grafik fosfor jaringan tanaman:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

Gambar 4.6 Kandungan fosfor jaringan tanaman dengan metode penyiraman 

drip irrigation (a) dan no drip irrigtaion (b) pada tanah awal, perlakuan kontrol 

dan soil kompos mikoriza interval 3, 4 dan 5 hari 

 
Pada gambar 4.5 drip irrigation (a) dan no drip irrigation (b) media 

kontrol drip irrigation interval 3 ; 	44 × 10<= dan no drip irrigation ; 

	55 × 10<=. Kandungan fosfor pada jaringan tanaman sangat rendah, terutama 

pada tanah karst. Di tanah berkapur seperti ini, fosfor cenderung terikat dengan 

kalsium sehingga kandungan fosfor sulit tersedia pada tanah karst (Zhou et al., 

2024). Tetapi pada interval 3 kandungan fosfor lebih tinggi pada no drip 

irrigation karena pada fosfor tanah interval 3 pada no drip irrigation mempunyai 

kandungan yang lebih rendah dari drip irrigation hal tersebut yang 

mengakibatkan penyerapan fosfor tanah yang rendah dapat diserap oleh tanaman 

sehingga fosfor tanaman pada no drip irrigation lebih tinggi(Aziz, 2013).  

Pada kontrol interval 4 drip irrigation ; 	75 × 10<=, no drip irrigation ; 

	61 × 10<= , dan interval 5 drip irrigation 	87 × 10<=, no drip irrigation 

	78	 × 10<=. Kandungan fosfor pada interval 4 dan 5 mengalami kenaikan 

kandungan fosfor. Kandungan fosfor lebih tinggi pada drip irrigation 

dikarenakan mempunyai kelembaban yang konsisten yang dapat meningkatkan 
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mobilitas fosfor, Tetapi dengan adanya interval penyiraman tidak berpengaruh 

nyata terhadap kandungan fosfor (Havlin et al., 2017).  

Gambar 4.5 drip irrigation (a) dan no drip irrigtaion (b) soil kompos 

mikoriza Interval 3 drip irrigation ; 	95 × 10<=, no drip irrigation 	21 × 10<=, 

Interval 4 drip irrigation ; 	80 × 10<=, no drip irrigation 	35 × 10<=, dan 

interval 5 drip irrigation ; 	75 × 10<=, no drip irrigation 	16 × 10<=. 

Berdasarkan data kandungan fosfor dengan menggunakan pembenah tanah 

mengalami peningatan. Karena dengan adanya kombinasi kompos dan mikoriza. 

Kompos dapat meningkatkan unsur hara, tanaman yang miskin unsur hara 

terutama yang mempunyai fosfor rendah dapat ditingkatkan dengan 

menggunakan mikoriza. Kolonisasi mikoriza membantu ketersedian unsur hara 

fosfor pada tanaman (Saputri et al., 2022). Tetapi megalami penurunan pada no 

drip irrigation dikarenakan mengalami leaching (perlindian) sehingga 

kandungan fosfor lebih rendah. Dalam penelitian Mashfufah et al., 

(2019)kandungan fosfor yang rendah pada jaringan tanaman dikarenakan 

kandungan fosfor lebih tinggi pada tanah dan rendahnya penyerapan terhadap 

tanaman.  
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4.3.2  Magnesium (Mg) Jaringan Tanaman 

Magnesium merupakan bagian utama partikel klorofil yang berperan 

dalam siklus fotosintesis tanaman (Wahyuni et al., 2020) .  

Berikut merupakan grafik magnesium jaringan tanaman:  

 

 

 

 

Berikut merupakan grafik magnesium jaringan tanaman:  

 

 

 
 
 
 
 
 

Gambar 4.7 Kandungan magnesium jaringan tanaman dengan metode 

penyiraman drip irrigation (a) dan no drip irrigtaion (b) pada tanah awal, 

perlakuan kontrol dan soil kompos mikoriza interval 3, 4 dan 5 hari 

 

Grafik di atas Drip irrigation (a) dan No drip irrigtaion (b) kontrol 

interval 3 pada drip irrigation ; 46,7 mg/kg, no drip irrigation ; 24,4 mg/kg, 

interval 4 drip irrigation ; 43,4 mg/kg, no drip irrigation 24,4 mg/kg, dan 

interval 5 drip irrigation ; 46,6 mg/kg, no drip irrigation 24,6 mg/kg. 

Kandungan magnesium pada tanaman lebih tinggi dari tanah. Dikarenakan 

tanaman mampu untuk menyerap magnesium yang ada pada tanah. Hal tersebut 

berpengaruh terhadap kandungan magnesium dalam tanaman lebih tinggi 

dibandingkan dengan tanah (Prabudimas et al., 2020). Magnesium yang tinggi 

karena tanah karst terbentuk dari batu gamping yang mudah larut oleh air 

sehingga kandungan magnesiumnya sangat tinggi karena adanya proses 

karstifikasi (Supriyadi et al., 2011). Kandungan magnesium media kontrol lebih 
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tinggi pada drip irrigation dibandingkan dengan no drip irrigation, serupa 

dengan hasil pada magnesium tanah.  

Pada gambar 4.6 Drip irrigation (a) dan No drip irrigtaion (b) soil 

kompos mikoriza interval 3 drip irrigation ; 20,9 mg/kg, no drip irrigation ; 26,3 

mg/kg, interval 4 drip irrigation ; 15,6 mg/kg, no drip irrigation ; 25,1 mg/kg, 

dan interval 5 drip irrigation ; 22,1 mg/kg, no drip irrigation ; 20,5 mg/kg. 

Kandungan magnesium pada jaringan tanaman soil kompos mikoriza mengalami 

penurunan dari kontrol. Dengan penambahan pembenah tanah dapat 

memperbaiki struktur tanah dan meningkatkan aktivitas mikroba sehingga dapat 

menurunkan kadar magnesium yang sangat tinggi (Lalander et al., 2013). 

Pada interval 3 dan 4 kadar magnesium tinggi pada no drip irrigation. 

Kandungan magnesium lebih tinggi dikarenakan air yang merembes ke dalam 

tanah dapat diserap oleh tanaman sehingga kadar mangenesium lebih 

tinggi(Enjellina, 2021). Pada interval 5 kandungan magnesium lebih tinggi 

dengan drip irrigation, disebebkan oleh pemberian air yang langsung menuju 

akar tanaman sehingga kandungan magnesium langsung terserap tanaman pada 

interval yang lebih lama (Rillig et al., 2006).  

Perbedaan kandungan magnesium pada sistem drip irrigation dan no 

drip irrigation disebabkan dengan ketersedian air dan penyerapan nutrisi oleh 

tanaman. Pada interval 3 dan 4 denga menggunakan no drip irrigation dapat 

meningkatkan kandungan magnesium, sedangkan pada interval 5 dapat menjaga 

kelembaban dan mendukung penyerapan magnesium. Efektivitas penyerapan 

magnesium oleh tanaman bergantung pada stabilitas kelembaban tanah. 

 

4.4  Potensi Aplikasi Kompos Mikoriza dan Drip Irrigation terhadap 

Biomassa  

Pertumbuhan tanaman dapat diukur melalui peningkatan biomassa. 

Pengukuran biomassa dengan cara menimbang bobot berat basah dan bobot 

berat kering (Madusari et al., 2019).   
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4.4.1  Berat Basah  

Berat basah pada tanaman adalah berat tanaman setelah panen. Terdapat 

media tanam yaitu kontrol dan soil kompos mikoriza. Selain itu ada metode 

penyiraman dengan drip irrigation dan no drip irrigation.  

Berikut merupakan grafik berat basah tanaman:  

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.8 Berat basah dengan metode penyiraman drip irrigation (a) dan no 

drip irrigation (b)  pada perlakuan kontrol dan soil kompos mikoriza interval 

3,4, dan 5 hari  

 
Berdasarkan gambar 4.7 terdapat biomassa jaringan tanaman dengan 

interval penyiraman 3, 4, dan 5 hari. drip irrigation (a) dan no drip irrigation (b)  

terdapat media tanam tanpa perlakuan kontrol dan dengan perlakuan soil kompos 

mikoriza. Pada media kontrol interval 3 drip irrigation ; 7,9 gram, no drip 

irrigation ; 10,1 gram, interval 4 drip irrigation 8,1 gram, no drip irrigation ; 

11,4 gram, dan interval 5 drip irrigation ; 7,2 gram, no drip irrigation 3,7 gram. 

Interval 3 dan 4 kandungan berat basah lebih tinggi dengan menggunkan 

penyiraman no drip irrigation. Dikarenakan penyiraman dengan no drip 

irrigation dapat menyebar ke bagian tanah sehingga tanaman mempunyai akses 

air yang lebih banyak sehingga dapat meningkatkan biomassa tanaman menjadi 
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tinggi. Pengunaan air dalam jumlah yang cukup akan mampu menjadi media 

yang baik dalam mendukung pertumbuhan dan perkembangan terhadap 

biomassa berat basah (Abdillah et al., 2023). Tetapi pada interval 5 biomassa 

berat basah lebih tinggi pada penyiraman  menggunakan drip irrigation. Dalam 

peneltian (Adhiguna et al., 2018) metode drip irrigation penyiraman langsung 

pada zona akar sehinga kelembaban terjaga. Dengan interval 5 menunjukkan 

bahwa drip irrigation mampu meningkatkan biomasa. Tetapi mengalami 

penurunan pada no drip irrigation karena dengan interval 5 hari kurangnya 

penggunaan air yang dapat menurunkan kadar air pada tanaman.  

Pada gambar 4.7 drip irrigation (a) dan no drip irrigation (b) media 

dengan perlakuan yaitu soil kompos mikoriza interval 3 drip irrigation ; 16,0 

gram, no drip irrigation ; 17,8 gram, interval 4 drip irrigation ; 28,9 gram, no 

drip irrigation ; 13,2, dan interval 5 drip irrigation 20,6 gram, no drip irrigation 

; 17,0 gram. Dengan mengunakan soil kompos mikoriza biomassa berat basah 

lebih tinggi dengan menggunakan drip irrigation karena kelembaban tanah tetap 

terjaga dengan penyiraman langsung pada zona akar (Adhiguna et al.,  2018). 

Adanya pembenah tanah dapat mempengaruhi pertumbuhan terhadap biomassa 

tanaman yaitu dengan pemberian kompos mikoriza. Karena kompos dapat 

memperbaiki struktur tanah dengan adanya kandungan organik yang dapat 

mempertahankan kandungan air pada tanah dan mikoriza sendiri juga dapat 

membantu penyerapan unsur hara serta meningkatkan pertumbuhan terhadap 

tanaman (Sahputra, 2019). Kandungan air dalam tanaman dapat menentukan 

berat basah. Tingginya kadar air yang tersimpan dalam tanaman dapat secara 

signifikan meningkatkan berat basah. Sehingga semakin banyak air yang diserap 

dan disimpan pada tanaman semakin besar juga berat basah yang terukur (Nahak 

et al., 2022). 

4.4.2  Berat Kering 

Berat kering yaitu adanya akumulasi cadangan makanan seperti protein, 

karbohidrat selain itu adanya akumulasi fotosintesis yang dilakukan tanaman. 

Dalam berfotosintesis tanaman membutuhkan unsur hara sehingga makin 
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banyak unsur hara yang diserap maka hasil fotosintesis semakin besar (Khasanah 

et al., 2020).  

Berikut merupakan grafik berat kering tanaman:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.9 Berat kering dengan metode penyiraman drip irrigation (a) dan no 

drip irrigation (b)  pada perlakuan kontrol dan soil kompos mikoriza interval 

3,4, dan 5 hari  

Berdasarkan gambar 4.8 drip irrigation (a) dan no drip irrigation (b) 

kontrol pada interval 3 drip irrigation 1,2 gram, no drip irrigation 1,6 gram, 

interval 4 drip irrigation 1,1 gram, no drip irrigation 1,4 gram, dan interval 5 

drip irrigation ; 0,9 gram, no drip irrigation ; 0,3 gram Berat kering pada media 

kontrol lebih tinggi no drip irrigation pada interval 3 dan 4. Dengan pemberian 

air langsung pada permukaan atas tanah, sehingga dapat menyebar pada tanah 

(Abdillah, 2023). Sedangkan interval 5 tinggi pada drip irrigation makin lama 

waktu penyiraman berpengaruh terhadap hasil biomassa dengan menggunakan 

no drip irrigation biomassa berat kering sangat kecil karena berpengaruh pada 

interval penyiraman dan rentan mengalami kekeringan (Ciptaningtyas et al., 

2012). 

Dengan menggunakan soil kompos mikoriza interval 3 drip irrigation ; 
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gram. Soil kompos mikoriza mempunyai berat kering yang tinggi karena dengan 

bantuan pembenah tanah dapat membantu penyerapan unsur hara. Pada kompos 

mikoriza berat kering paling tinggi terdapat pada drip irrigation karena pada 

interval 4 drip irrigation mempunyai umbi yang besar dan daun yang banyak. 

Dalam penelitian Wicaksono et al., (2024) menyatakan bahwa jumlah daun yang 

banyak proses fotosintesis yang bagus menghasilkan berat kering yang besar. 

Selain itu berikut merupakan tabel hasil umbi bawang merah:  

Tabel 4.1 Hasil umbi bawang merah  

Hasil Umbi Bawang Merah 

Treatment Interval 
Penyiraman 

Berat Kering 
(gram) 

Persentase 
Umbi 

Drip Irrigation 

Kontrol 
Interval 3 0,285 67% 
Interval 4 0,255 100% 
Interval 5 0,155 67% 

Kompos 
Mikoriza 

Interval 3 0,559 75% 
Interval 4 2,086 100% 
Interval 5 1,027 100% 

No Drip Irrigation 

Kontrol 
Interval 3 0,090 50% 
Interval 4 0,132 67% 
Interval 5 0 Tidak ada umbi 

Kompos 
Mikoriza 

Interval 3 0,206 75% 
Interval 4 0,016 33% 
Interval 5 0 Tidak ada umbi 

  

 Berdasarkan hasil diatas dengan menggunakan drip irrigation persentase 

terbentuknya umbi jauh lebih besar dibandingkan dengan no drip irrigation. 

Penambahan kompos mikoriza tidak berpengaruh nyara terhadap pembentukan 

umbi. Tetapi secara umum dengan penggunaan drip irrigation membantu 

terbentuknya umbi sedangkan dengan kompos mikoriza pembentukan umbi 

pada interval yang lebih lama yaitu pada interval 5. Media tanam kontrol dan 

kompos mikoriza memiliki pengulangan 3 – 4 ulangan. Data di atas hasil 

pertumbuhan umbi dengan treatement dan konsentrasi yang sama tidak 100%  

dikarenakan pada ulangannya ada yang tidak menghasilkan umbi. Hal tersebut 
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dikarenakan kelembaban tanah mempengaruhi pertumbuhan umbi, cahaya 

mempengaruhi sehingga dapat memperhambat pertumuhan umbi dan adanya 

serangan hama pada salah satu ulangan. Selain itu kualitas dari bibit bawang 

merah yang berbeda beda dapat mempengaruhi hasil umbi terhadap 

pertumbuhan (Supriyadi, et al., 2013). 

 

4.5  Potensi Aplikasi Kompos Mikoriza dan Drip Irrigation terhadap 
Survival Rate  
 

Tingkat kelangsungan hidup (Survival Rate) merupakan indikator yang 

menggambarkan proporsi tanaman yang berhasil tumbuh dan bertahan dari awal 

penanaman hingga akhir pemanenan. Indikator ini menjadi tolak ukur penting 

dalam mengevaluasi keberhasilan tanaman dan daya tahan tanaman terhadap 

kondisi lingkungan sekitar (Kusmana et al., 2023).  

Berikut merupakan grafik survival rate pada sistem drip irrigation pada 

Tanaman Bawang merah :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10 Hasil survival rate drip irrigation (a) dan no drip irrigation pada 

perlakuan kontrol dan soil kompos mikoriza dengan metode penyiraman drip 

irrigation dan no drip irrigation interval 3,4, dan 5 hari 
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Berdasarkan gambar 4.1 terlihat perbedaan antara metode drip irrigation 

dan no drip irrigation, dengan variasi media tanam dan interval penyiraman 

yaitu 3, 4, dan 5 hari. Media tanam yang digunakan yaitu soil sebagai kontrol 

serta pembandingnya yaitu  kompos mikoriza. Pada metode drip irrigation, 

survival rate tanaman konsisten tinggi yaitu 100% untuk ketiga interval dan 

kedua metode penyiraman serta media tanam. Hal ini menunjukkan bahwa 

menggunakan metode drip irrigation dapat mempertahankan kelembaban tanah 

yang optimal bagi pertumbuhan bawang merah (Shock et al., 2000).  

 Metode no drip irrigation pada interval penyiraman 3 hari, survival rate 

pada media tanam soil (kontrol) dan kompos mikoriza tidak mengalami 

penurunan.Hal ini menunjukkan bahwa dalam kondisi penyiraman yang relatif 

sering dapat memberikan kelembaban yang cukup (Enjellina, 2021) Tetapi 

terjadi penurunan pada interval 4 dan 5 hari. Pada interval 4 hari terjadi 

penurunan pada kedua media tanam, media soil turun menjadi 75% karena tidak 

menggunakan bantuan kompos mikoriza dan media soil kompos menjadi 80% 

dikarenakan dengan kompos mikoriza membantu meningkatkan survival rate 

dalam no drip irrigation.  Sedangkan untuk interval 5 hari terjadi penurunan 

pada media soil menjadi 50%, media soil kompos 75%. Hal ini dikarenakan 

kompos mikoriza dapat memberikan keunggulan untuk mendukung survival rate 

pada tanaman bawang merah dengan durasi penyiraman yang lebih lama (Auge, 

2001). Selain itu hal yang menyebabkan penurunan survival rate pada interval 4 

dan 5 hari pada no drip irrigation yaitu pada media soil (kontrol) mengalami 

kekurangan nutrisi sehingga  berpengaruh terhadap pertumbuhan 

tanaman(Suhendar et al., 2018). Sedangkan pada media soil kompos mikoriza 

interval 4 hari dan 5 hari  menunujukkan bahwa survival rate lebih besar pada 

interval 5 hari. Hal ini berpengaruh terhadap pemberian kompos mikoriza dapat 

membantu penyerapam air dan nutrisi yang lebih efektif selain itu kompos 

mikoriza dapat membantu tanaman dalam kondisi penyiraman yang lebih lama 

yaitu pada interval 5 hari (Soussani et al., 2023). 

Menurut Witman (2021) Metode drip irrigation dapat meningkatkan 

efisiensi penggunaan air dan survival rate tanaman pada lahan kerning dan  
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penambahan kompos mikoriza terhadap media tanam dapat meningkatkan 

ketahanan tanaman terhadap cekaman kekeringan.  
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

1.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari hasil dan pembahasan dari peneltian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Aplikasi kompos mikoriza dapat meningkatkan konservasi air pada 

ketiga interval, kompos mikoriza tidak berpengaruh nyata dalam 

meningkatkan kandungan fosfor tanaman, sedangkan dapat menurunkan 

kadar magnesium yang sangat tinggi dan kompos mikoriza berpengaruh 

terhadap produktivitas biomassa tanaman bawang merah pada interval 4 

hari pada Drip Irrigation.  

2. Efisiensi Drip Irrigation dengan kompos mikoriza terhadap tanaman 

bawang merah dapat dilihat dari hasil survival rate karena dengan 

menggunakan drip irrigation survival rate dapat meningkatkan 100% 

keberlangsungan hidup dari awal penanaman hingga akhir pemanenan.  

 

1.2 Saran 

1. Perlu penambahan jenis mikroorganisme lain yang lebih mampu dalam 

peningkatan kandungan nutrisi fosfor pada tanah karst. 

2. Pada penelitian ini drip irrigation digunakan dalam skala greenhouse 

diharapkan dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai penggunaan drip 

irrigation pada skala lahan pertanian langsung. 
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LAMPIRAN 
 
 

Lampiran 1. Langkah uji sampel  

 
 

 
 
 

Pengujian Fosfor Tanah 
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Pengujian Fosfor Taanaman 
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Pengujian Magnesium 
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Lampiran 2. Perhituangan 

1. Konservasi Air 

Tabel 1. Konservasi air (mL) 

Drip Irrigation 
Sampel Interval Penyiraman Rerata Keseluruhan 

Kontrol 
Interval 3 37 
Interval 4 45 
Interval 5 56 

Soil Kompos Mikoriza 
Interval 3 50 
Interval 4 53 
Interval 5 67 

No Drip Irrigation 

Kontrol 
Interval 3 55 
Interval 4 57 
Interval 5 63 

Soil Kompos Mikoriza 
Interval 3 60 
Interval 4 61 
Interval 5 70 

 

Tabel 2. Konservasi air (%) 

Konservasi Air (%) 

Soil 3  Skm 3  
67,27 83,33 
Soil 4  Skm 4 
78,95 86,89 
Soil 5  Skm 5 
88,89 95,71 

 

Perhitungan konservasi air  

Konservasi air (%) = 𝒓𝒆𝒓𝒂𝒕𝒂		𝒅𝒓𝒊𝒑	𝒊𝒓𝒓𝒊𝒈𝒂𝒕𝒊𝒐𝒏
𝒓𝒆𝒓𝒂𝒕𝒂	𝒏𝒐	𝒅𝒓𝒊𝒑	𝒊𝒓𝒓𝒊𝒈𝒂𝒕𝒊𝒐𝒏	

× 	𝟏𝟎𝟎 

Contoh perhitungan Soil interval 3 hari  

Konservasi air (%) = 𝟑𝟕
𝟓𝟓	
× 	𝟏𝟎𝟎 

            = 67,27 % 
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2. Fosfor Tanah  

Tabel 3. Kurva Standar Fosfor Tanah 

Sampel  Konsentrasi  Absorbansi  
Standar 1 0,000 0,001 
Standar 2 0,100 0,032 
Standar 3 0,300 0,056 
Standar 4 1,000 0,125 
Standar 5 2,000 0,134 
Standar 6 4,000 0,281 
Standar 7 8,000 0,568 
Standar 8 12,000 0,817 
Standar 9 14,000 0,996 

Slope  0,068 
Intercept  0,021 

 

Tabel 4. Hasil perhitungan fosfor tanah 

Sampel  Interval 
Penyiraman  

Berat 
(Gram) 

Berat 
(mg) Absorbansi  Kosentrasi  

Kadar 
Fosfor 

(mg/kg)  
 

Tanah Awal  2,545 2545 0,042 0,306 0,21  

Drip  

Kontrol 
Interval 3 2,523 2523 0,149 1,877 1,38  

Interval 4 2,580 2580 0,047 0,378 0,29  

Interval 5 2,524 2524 0,078 0,837 0,64  

Soil Kompos 
Mikoriza  

Interval 3 2,514 2514 0,151 1,907 1,40  

Interval 4 2,555 2555 0,186 2,421 1,92  

Interval 5 2,594 2594 0,212 2,802 2,16  

No Drip  

Kontrol 
Interval 3 2,525 2525 0,037 0,233 0,19  

Interval 4 2,572 2572 0,189 2,465 1,84  

Interval 5 2,528 2528 0,050 0,424 0,33  

Soil Kompos 
Mikoriza  

Interval 3 2,550 2550 0,122 1,481 1,16  

Interval 4 2,520 2520 0,164 2,098 1,58  

Interval 5 2,553 2553 0,198 2,597 1,94  
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Fosfor Tanah  

Sampel tanah awal  

Diketahui:  

Berat sampel  = 2,545 gram ≈ 2545 mg  

Absorbansi  = 0,042  

Kadar air  = 13, 27%  

Penyelesaian :  

Konsentrasi Pengukuran (ppm) 

Konsentrasi pengukuran  =  ?@ABC@?DAE<EDFGCHGIF
AJBIG

 

Konsentrasi pengukuran  = K,K=M<K,KMN
K,KOP

 

    = 0,306 ppm  

Kandungan Fosfor Tanah Awal (mg/kg)  

Kadar P2O5 tersedia  

 𝒑𝒑𝒎	𝒌𝒖𝒓𝒗𝒂	𝒙	𝒎𝒍	𝒆𝒌𝒔𝒕𝒓𝒂𝒌
𝟏.𝟎𝟎𝟎	𝒎𝒍

×	 𝟏𝟎𝟎𝟎
𝒈	(𝒈	𝒄𝒐𝒏𝒕𝒐𝒉)!𝟏

	× 	𝒇𝒑	 × 𝟏𝟒𝟐
𝟏𝟗𝟎

	× 𝒇𝒌 

Fosfor = 𝟎, 𝟑𝟎𝟔	𝒑𝒑𝒎	𝒙	 𝟐	𝒎𝒍
𝟏.𝟎𝟎𝟎	𝒎𝒍

×	 𝟏𝟎𝟎𝟎
𝟐,𝟓𝟒𝟓	𝒈𝒓𝒂𝒎

	× 	𝟏𝟒𝟐
𝟏𝟗𝟎

	× 	𝟏𝟎𝟎/(𝟏𝟎𝟎 −

𝟏𝟑, 𝟐𝟕%) 

 = 0,21 mg/kg 

Keterangan:  

Ppm kurva  = kadar contoh yang didapat dari kurva hubungan antara    kadar 

deret standar dengan pembacaannya setelah dikoreksi blanko.  

Fp   = faktor pengenceran (bila ada)  

142/190 = faktor konversi bentuk PO4 menjadi P2O5 
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Fk   = faktor konservasi kadar air = 100/(100 - % kadar air) 
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3. Magnesium Tanah  

Tabel 5. Kurva standar magnesium tanah 

Sampel  Konsentrasi  Absorbansi  
Standar 1  0,000 0,080 
Standar 2 1,000 1,775 
Standar 3 2,000 3,265 
Standar 4 4,000 5,765 
Standar 5 6,000 8,076 
Standar 6 8,000 9,607 

Slope  1,193 
Intercept 0,584 
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Tabel 6. Hasil perhitungan magnesium tanah 

Sampel  Interval 
Penyiraman  

Berat 
(Gram) 

Berat 
(mg) 

Absorb
ansi  

Kosent
rasi  

Pengence
ran  

Kadar 
Magnesi

um 
(mg/L)  

Kadar 
Magnesi

um 
(mg/kg)  

Kadar 
Magnesi

um 
(cmol/k

g)  
 

Tanah Awal  0,516 516 4,212 3,040 100 3,396 3395,97 28,30  

Drip  

Kontrol 
Interval 3 0,588 588 2,235 1,383 100 1,462 1461,76 12,18  

Interval 4 0,571 571 3,046 2,063 100 2,380 2379,91 19,83  

Interval 5 0,540 540 2,286 1,426 100 1,698 1697,75 14,15  

Soil Kompos 
Mikoriza  

Interval 3 0,514 514 1,755 0,981 100 1,177 1177,34 9,81  

Interval 4 0,547 547 1,952 1,146 100 1,418 1418,00 11,82  

Interval 5 0,589 589 1,263 0,569 100 0,646 645,59 5,38  

No Drip  

Kontrol 
Interval 3 0,509 509 1,294 0,595 100 0,792 792,07 6,60  

Interval 4 0,591 591 1,436 0,714 100 0,776 776,19 6,47  

Interval 5 0,553 553 1,691 0,927 100 1,088 1088,21 9,07  

Soil Kompos 
Mikoriza  

Interval 3 0,519 519 1,195 0,512 100 0,657 657,01 5,48  

Interval 4 0,577 577 1,066 0,404 100 0,446 445,56 3,71  

Interval 5 0,548 548 1,224 0,536 100 0,622 622,36 5,19  
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Magnesium Tanah  

Sampel Tanah Awal  

Diketahui:  

Berat sampel   = 0,516 gram ≈ 516 mg  

Absorbansi   = 4,212 

Faktor pengenceran  = 100 

Kadar air   = 13, 27 

Penyelesaian :  

Konsentrasi Pengukuran (ppm) 

Konsentrasi pengukuran  =  ?@ABC@?DAE<EDFGCHGIF
AJBIG

 

Konsentrasi pengukuran  = =,MNM<K,QP=
N,NRS

 

    = 3,040 ppm  

Kandungan Fosfor Tanah Awal (mg/kg)  

Kadar Magnesium 

 𝒑𝒑𝒎	𝒌𝒖𝒓𝒗𝒂	𝒙	𝒎𝒍	𝒆𝒌𝒔𝒕𝒓𝒂𝒌
𝟏.𝟎𝟎𝟎	𝒎𝒍

×	 𝟏𝟎𝟎
𝒎𝒈	𝒄𝒐𝒏𝒕𝒐𝒉

	× 	𝒇𝒑		 × 𝒇𝒌 

Fosfor = 𝟑, 𝟎𝟒𝟎	𝒑𝒑𝒎	𝒙	 𝟓𝟎	𝒎𝒍
𝟏.𝟎𝟎𝟎	𝒎𝒍

×	 𝟏𝟎𝟎
𝟓𝟏𝟔	𝒈𝒓𝒂𝒎

	× 𝟏𝟎𝟎	 × 𝟏𝟎𝟎/(𝟏𝟎𝟎 − 𝟏𝟑, 𝟐𝟕%) 

 = 3,396 mg/L  

Keterangan:  

Ppm kurva  = kadar contoh yang didapat dari kurva hubungan antara    kadar 

deret standar dengan pembacaannya setelah dikoreksi blanko.  

Fp   = faktor pengenceran (bila ada)  

Fk   = faktor konservasi kadar air = 100/(100 - % kadar air) 
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4. Fosfor Jaringan Tanaman  

Tabel 7. Kurva standar fosfor jaringan tanaman 

Sampel  Konsentrasi  Absorbansi  
Standar 1 0,000 0,001 
Standar 2 0,100 0,032 
Standar 3 0,300 0,056 
Standar 4 1,000 0,125 
Standar 5 2,000 0,134 
Standar 6 4,000 0,281 
Standar 7 8,000 0,568 
Standar 8 12,000 0,817 
Standar 9 14,000 0,996 

Slope  0,068 
Intercept  0,021 

 

Tabel 8. Hasil fosfor jaringan tanaman 

Sampel  Interval 
Penyiraman  

Berat 
(Gram) 

Berat 
(mg) Absorbansi  Kosentrasi  

Kadar 
fosfor 

(mg/kg)  
 

             

Drip  

Kontrol 
Interval 3 0,2280 228 0,063 0,607 0,0044  

Interval 4 0,2031 203,1 0,084 0,929 0,0075  

Interval 5 0,2024 202,4 0,094 1,066 0,0087  

Soil Kompos 
Mikoriza  

Interval 3 0,2069 206,9 0,103 1,202 0,0095  

Interval 4 0,2105 210,5 0,091 1,020 0,0080  

Interval 5 0,2522 252,2 0,099 1,143 0,0075  

No Drip  

Kontrol 
Interval 3 0,2185 218,5 0,071 0,732 0,0055  

Interval 4 0,2121 212,1 0,075 0,791 0,0061  

Interval 5 0,2059 205,9 0,088 0,974 0,0078  

Soil Kompos 
Mikoriza  

Interval 3 0,2157 215,7 0,040 0,277 0,0021  

Interval 4 0,2061 206,1 0,051 0,439 0,0035  

Interval 5 0,2076 207,6 0,035 0,204 0,0016  
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Fosfor Jaringan tanaman 

Sampel kontrol interval 3 drip irrigation 

Diketahui:  

Berat sampel  = 0,228 gram ≈ 228 mg  

Absorbansi  = 0,063  

Kadar air  = 0,84  

Penyelesaian :  

Konsentrasi Pengukuran (ppm) 

Konsentrasi pengukuran  =  ?@ABC@?DAE<EDFGCHGIF
AJBIG

 

Konsentrasi pengukuran  = K,KOS<K,KMN
K,KOP

 

    = 0,607 ppm  

Kandungan Fosfor kontrol interval 3 drip irrigation 

Kadar Fosfor jaringan tanaman 

 𝒑𝒑𝒎	𝒌𝒖𝒓𝒗𝒂	𝒙	𝒎𝒍	𝒆𝒌𝒔𝒕𝒓𝒂𝒌
𝟏.𝟎𝟎𝟎	𝒎𝒍

×	 𝟏𝟎𝟎
𝒎𝒈	𝒄𝒐𝒏𝒕𝒐𝒉

	× 𝟑𝟏
𝟗𝟓

 × 	𝒇𝒌 

Fosfor = 𝟎, 𝟔𝟎𝟕	𝒑𝒑𝒎	𝒙	 𝟓	𝒎𝒍
𝟏.𝟎𝟎𝟎	𝒎𝒍

×	 𝟏𝟎𝟎𝟎
𝟐𝟐𝟖	𝒈𝒓𝒂𝒎

	× 	𝟏𝟎𝟎/(𝟏𝟎𝟎 − 𝟎, 𝟖𝟒) 

 = 0,0044 mg/kg 

Keterangan:  

Ppm kurva  = kadar contoh yang didapat dari kurva hubungan antara    kadar 

deret standar dengan pembacaannya setelah dikoreksi blanko.  

100   = faktor konversi ke % 

1000   = faktor konversi ke ppm (mg kg-1) 

Fp   = faktor pengenceran (bila ada)  
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Fk   = faktor konservasi kadar air = 100/(100 - % kadar air) 

5. Survival Rate  

Tabel 9. Hasil Survival Rate 

Drip Irrigation Survival 
Rate 
(%) Sampel Interval 

Penyiraman 
Media Tanam 

Awal 
Tanaman 

Mati Sisa 

Kontrol 
Interval 3 3 0 3 100 
Interval 4 3 0 3 100 
Interval 5 3 0 3 100 

Soil Kompos 
Mikoriza 

Interval 3 4 0 4 100 
Interval 4 4 0 4 100 
Interval 5 4 0 4 100 

No Drip Irrigation 

Kontrol 
Interval 3 4 0 4 100 
Interval 4 4 1 3 75 
Interval 5 4 2 2 50 

Soil Kompos 
Mikoriza 

Interval 3 4 0 4 100 
Interval 4 5 2 3 60 
Interval 5 5 1 4 80 

 

Survival rate kontrol interval 3 drip irrigation  

Diketahui :  

Media tanam awal (JTT) = 3  

Sisa tanaman (JTH)   = 3 

Pehrhitungan:  

𝑆𝑢𝑟𝑣𝑖𝑣𝑎𝑙	𝑅𝑎𝑡𝑒	(%) =
𝐽𝑇𝐻
𝐽𝑇𝑇 × 	100 

𝑆𝑢𝑟𝑣𝑖𝑣𝑎𝑙	𝑅𝑎𝑡𝑒	(%) =
3
3 × 	100 

𝑆𝑢𝑟𝑣𝑖𝑣𝑎𝑙	𝑅𝑎𝑡𝑒	(%) = 100% 

Keterangan:  

JTH  = Jumlah tanaman yang hidup  

JTT  = Jumlah tanaman total 
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6. Hasil Umbi Bawang Merah  
 

Berikut merupakan persentase tabel hasil umbi bawang merah dengan 

metode drip irrigation dan no drip irrigation  

 
Tabel 10. Hasil umbi bawang merah 

Hasil Umbi Bawang Merah 
Treatment  Interval Penyiraman Berat Kering Persentase Umbi 

Drip Irrigation 

Kontrol  
Interval 3 0,285 67% 
Interval 4 0,255 100% 
Interval 5 0,155 67% 

Kompos Mikoriza  
Interval 3 0,559 75% 
Interval 4 2,086 100% 
Interval 5 1,027 100% 

No Drip Irrigation  

Kontrol  
Interval 3 0,090 50% 
Interval 4 0,132 67% 
Interval 5 0 Tidak ada umbi 

 Kompos Mikoriza  
Interval 3 0,206 75% 
Interval 4 0,016 33% 
Interval 5 0 Tidak ada umbi 
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Lampiran 3. Foto Perlakuan Uji  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Soil (Kontrol) Drip Irrigation 

Soil (Kontrol) No Drip Irrigation 
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Soil Kompos Mikoriza Drip Irrigation 

Soil Kompos Mikoriza No Drip Irrigation 
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Lampiran 4. Dokumentasi  

 
  

Persiapan media Tanam Destruksi Sampel Mg 

Pengujian Fosfor 
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“Halaman ini sengaja dikosongkan” 
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